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ABSTRAK

—

Salah satu pelayanan vang di

masyarakat pengguna jasa kereta apil ad

penjualan karcis kerets apl vang cepat da

bantu penjualan karcis keretsa api

mempermudah tenaga operator loket d

pembeli.
Alat bantu penjualan karcis kerets

dengan alat pencetak untuk mencetak ta

harga, memilih nomor tempat duduk sert

Dengan

bantuan sebuah komputer IBM

penjualan karcis kerets api ini, menjad

dalam mentransfer dats tempat duduk ke

sama di1 stasiun yang lain.

PC-XT

H

p=
g

I3

&

I

g

1]

a

tepat. Alat

ini membantu
lam melayani
apl dilengkapi
lggal, tujuan,
mencetaknya.
alat

bantu

2

lebih mudah

lat-alat vang
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PENDAHULUAN

BAB 1

I.1 LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi

ini,

fitas yang lebih tinggi.

Sistem Minimum untuk mengontrol kerja

ini dimungkinkan untuk mesinkronkan

dengan komputer,

alat-alat dengan komputer.

ini telah meluas

baik perangkat lunak, maupun perangkat ke
dalam bidang Telekomunikasi, Meterologi,
serta dalam Jasa pelayanan.

Dalam bidang jasa pelaysanan,

untuk mendistribusikan tempat duduk dari

ke stasiun lintasan,

siun lintasan tujuan berikutnys.
untuk menstransfer jumlah dan nomor

tidak terjual antar stasiun

tentunya hal ini dapat

dimaksudkan untuk mencapai

sehingga

keberbagai bidang profes

atau dari stasiun 1

temp
dengan ceps
‘lebih mengoptimsg

vang sems
efisiens

Salsh satunya ad

alat

didapat suat]

Penggunaan K

Sehingg

sujlatu

pemafkaian

kin maju saat

i dan efekti-
alah pemakaian
alat. Hal
-alat tersebut
u pengendalian
omputer dewassa
i dan industri
rasnya, seperti

Pengolahan Data

komputer
stasiun terusan
intasan kesta-
s dimungkinkan
at duduk vyang
t dan akurat,

l1kan penjualan




karcis kereta api. Komputer sebagai instrum
kan sebagai pengendali komunikasi dats temp

loket-loket penjualan. Sedangkan pada

SN

en dimanfaat-

at duduk ke

masing-masing

loket dilayani dengan sebuah mesin kas uang (cash regis-

ter), sekaligus pemilih tempat duduk vyang
sistem minimum.

Secara langsung teknologi komputer t

memanfaatkan

elah memberi-

kan dampak yang sangat luas bagi kehidupan manusia kini
dan akan datang. Sesuai dengan tuntutan keltelitian dan
kecepatan setiap bidang pekerjaan vyang |kini semakin

meningkat, sehingga pemikiran kesrah penggu
sebagai salah satu alternatif merupakan sus
yvang terbaik.

I.2. PERMASALAHAN

Saat ini pada beberapa stasiun, sist
data tempat duduk masih memakai telegram d
untuk menyampaikan jumlah dan nomor
tidak térjual dari stasiun ke stasiun berik
ini banyak sekali kelemahannya, utamanya

keskuratan.

Sistem penjualan ksasrcis di loket-1lok

menggunakan tenaga operator penuh dalam mel

alan karcis akan terasa lambat pada hari-ha

tempat

ki

haan komputer

tu keputusan

em komunikasi
an  telephone
duduk vyang
htnya. Sistem
ecepatan dan
et yang masih
pyani penju-

ri tertentu.




I.3. PEMBATASAN MASALAH

Untuk membatasi permasalshan, mak

akhir ini direncanakan otomatisasi pada

lintasan dan satu stssiun terussn. §

Jurusan yang dipilih untuk transporta

Mutiara Selatan Surabaya ke Bandung di st

Gubeng. Stasiun terusan Malang, sta

Mojokerto dan stasiun lintasan jombang de
stasiun Surabaya-Gubeng dipilih
komunikasi data tempat duduk.

Dalam tugas akhir ini direncanakan

buah alat bantu penjualan karcis vang d

untyk

r dalam tugas

tiga stasiun
tdangkan loket

51 kereta api

psiun  Surabaya
Biun lintasan

ngan pengendali

aktifitas
pembuatan se-
Ltempatkan di-

loket untuk jurusan Surabaya - Bandung (M

dengan memanfaatkan sistem minimum

dengan IBM PC-XT. Sistem minimum 8088 mengendalikan

buah mesin kas uang (cash register) dan

untuk memilih dan mencetak nomor

dipesan.

temps

tiara Selatan)

8088 dihubungkan

se-
alat pencetak

1t duduk vang

Sistem minimum 8088 dihubungksn IBN PC-XT dengan

komunikasi data paralel dimaksudkan IBM

pusat data yang mengstur penjatahan

masing-masing loket dari sebuah
adapter printer yang seharusnya digunakan

dengan sedikit modifikasi bisa digunakan

stasiur.

PC-XT sebagai

tempat duduk ke

Pemanfaatan
untuk printer,

untuk komuni-




LI poepggy

v

et et

kasi data paralel yang biasa digunakan untu}
Jarak dekat.

Untuk mendistribusikan data tempat
untuk menstransfer jumlah dan tempat duduk
terjual dari stasiun terusan ke stasiun 1liy
dari digunakan komunikasi data serial yang G
kan komunikasi jarak jauh, yang fasilitasnys
komputer IBM PC-XT.

I.4. METODOLOGI

Perencanaan alat ini berdasarkan

dari permasalahan yang ada.

Pertama: mesin kas uang (cash register), mej
bantu petugas loket untuk mengkal
dan penjatahan tempat duduk pesanar

Kedua Komputer pusat stasiun untuk mensf

tempat duduk ke loket, dan mentran

duduk yang tidak terjual ke stasiui

4

komunikasi
duduk, satau
yvang tidak
tasan, atau

iasa diguna-

disediakan

L

pertimbﬁngan
upakan alat
kulasi wuang
penumpang.

ranfer data
sfer tempat

berikutnya.

Untuk memperoleh penyelesaian dari |masalah di-
atas, maka metode yang dipakail sebagai berihut:

Pertama: Peninjauhan dilapangan tentang carg kerja pen-
jualan karcis kereta api, dan mekanisme tempat
duduk yang tidak terjual.

Kedusa Mencari alternatif yang terbaik untuk memper-




7)
oleh penyelesaian yang sesuai.

Ketiga Dari pemilihan alternsatif dari sistem umum yang
dipakai oleh PERUMKA, maka dapaff menentukan
metode yang dipakai untuk penyelesgiannya yang
berupa pembuatan sistem minimum 8088 yang dihu-
bungkan dengan IBM PC-XT.

I.5. SISTEMATIKA PEMBAHASA};I

Pada tugas akhir ini pembshasan dilaRukan dengan
pembagian menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab I Dibahas tentang pendahuluan yang mdgnjadi latar
belakang, permasalahan, batasan magalah, meto-
dologi dan sistematika pembahasan

Bab II Dijelaskan mengenal teori pendukung sisten
minimum 8088, interface komunikasi |[data paralel
dan serial dari IBM PC-XT.

Bab III: Dibahas mengenai perencanaan rangkealian dan kom-
ponen yang digunakan serta pembuatah perangkat
lunak untuk mengontrol sistem keseljuruhan.

Bab IV Dibahas mengensi prinsip kerja dan peng-
operasisan alat.

Bab V Merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari
seluruh pengamatan dan percobpan selama
nmengerjakan tugas akhir.




I.6. RELEVANSI

Dengan selesainya tugas akhir ini di

8z}

harapkan per-

alatan yang telah dibuat bermanfaat lapgsung bagi

masyérakat remakal jasa PERUMKA. Bagi PERI
diharapkan bisa lebih efisien dan efektif
aturan dan penjatahan tempat duduk. Selanji
semakin efektifnya dalam pengaturan dan pen]
pat duduk tersebut, pada akkhirnya PERUMK]

bisa mengoptimalkan penjualan karcis kerets

JMKA sendiri
dalam peng-
htnya dengan
atahan tem-
A diharapkan

api.




BAB 11

TEORI PENUNJANG

Salah satu Badan Usaha Milik Negara

melayani transportasi darat adalah PERUM

PERUMKA harus untuk

BUMN, beroreantasi

masyarakat, dan sebagsai perusahsan pada un

tetap mencari keuntungan. Perusahaan Umum

dengan Seksi Niags sebagai ujung tombak

penumpang atau barang berupaya memper

pelayanan pada masyarakat pengguna jasa kere

Salah satu pelayanan yang diberik

adalah pelayanan karcis dengan kemudahan

karcis terusan. Sebagai contoh untuk Stsl

melayani penjualan karcis untuk Jjurusan

(kereta api Mutiara Selatan) dengan Stas

Surabaya-Kota (Gubeng). Demikian Jjugsa u

penumpang yang akan bepergian ke Bandung d

dapat membeli karcis di Jember, dan transit
Gubeng. Tabel 2.1 memperlihatkan penjatahan

stasiun-stasiun terusan dan lintasan keretsa

Selatan (41) dengan dua kelas, Eksekutif K1/

dan Bisnis K2/1 KZ2/2 ; K2/3 ; K2/4 dan K2/

(BUMN) vang

~

el

KA. ebagail
kepentingan
umnya harus
Kereta Api
pelayanan
bailki mutu
api.

=8¢l PERUMKA
pembelian

siun  Malang

ke Bandung

iun transit
ntuk calon

nri  Jember,

di Stasiun
kursi pada

spl Mutiara

1 dan K1/2

b .




4]

Tabel 2.1 Jatah Tempat Duduk Kutiara Selatan

5ttt A S s |

JATAH TEMPAT DUDUK MUTIARA SELATAN (41)
_
STASIUN Ki/t  Ki/2 K2/t Ka/2  K2/3 K2/4 | K2/5  JUMLOM
$B.KOTA 814-04B @10-83D 15C-17D 12C-170 -  @1A-17D| 12¢-17D
(19 (12) 8 o) (68) | (Z&) 133
SB.GUBENG | 84C-12D 844-18D -  @18-12B @1A-17D - | ©86C-12B
(38 (28 40 (6D (24)" 194
NOJOKERTO - - #50-86B - - - -
(86) 6
JOMBANG - - @6C-08B - - - -
(d8) 8
KERTOSONO - - @sc-1ep - - - -
o 18
NGANJUK - - 128-12D - - - -
(94) 4
fMaDIUN 136-130 - - - - - |e1a-86B
(80 (28) 24
SOLO - 118130 - - - - -
(12 12
MALANG - S - - -
(86) 6
BLITAR - - 14118 - - - -
(82) 2
KEDIRI - - LIe-1p - - - -
(62) 2
JEMBER - - 13-15B - - - -
(e 18
BANYUNANGI . - 83-84B - - - .
(83) 8

Penjatahan penjualan karcis mempunfval kerugian
apabila dari stasiun-stasiun terusan tildak terijual,
harus segera diberitakan ke stasiun trgnsit  Stasiun
Gubeng untuk dijual di Stasiun Gdbeng, ataun

stasiun-stasiun lintasan kereta vang lain. Dan




g

pengaturan kapan saatnya data tempat Huduk bisa

ditransfer ke stasiun berikutnya bergantun

89

pada Jam
berangkat kereta bersangkutan. Tabel 2.2 berfikut adalah
Jam berangkat dan datang, serta hargs kakcis kereta

Mutiara Selatan pada stasiun lintasan.

Tabel 2.2. Jam Per jalanan dan Harga Kalcis Kereta
Mutiara Selatan

HARGA KAR[LIS

STASTUN DATANG| PERGI EKS. A BIS.DW| BIS. AN

SB.Kota - 17:30

SB.Gubeng 17:37 17:45

Wonokromo - -

Mojokerto 18:12 18:15

Jombang 18:42 18:45

Kertosono 19:11 18:186

Nganjuk 19:38 19:41

Madiun 20:23 20:28

Solo 21:56 21:58 36000 21000 16000
Jogjakarta 23:02 23:25 36000 21000 16000
Kroya 01:31 01:37 36000 21000 16000
Banjar 03:10 03:22 40000 21000 16000
TasikMalaya| 04:10 04:17 40000 21000 16000
Bandung 06:58 - 44000 23000 18000




IT.1. SISTEM MIKROPROSESSOR

Sistem mikroprosessor merupakan kun
beberapa unit sistem yang menjadi satu kesaty
- CPU (Central Processing unit)
~ Unit Memori
- Unit Input/Output.
Sistem mikroprosesor vyang standar vang
kumpulan dari wunit CPU, unit Memory
Input/Output seperti padsa gambar 2.1, mempuny
antara unit-unit yang direalisasikan dalam
sistem tiga bus yaitu
- Address bus
- Data bus

- Rontrol bus.

pulan

dan

10

dari

an, yvaitu

merupakan

Unit

al hubungan

arsitektur

ADDRESS BUS

CONTROL BUS

DATA BUS

Gambar 2.1 Sistem Mikroprossesor
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IT.1.1. ARSITEKTUR SISTEM BUS

Sistem bus dalam CPU adalah sekump

data bit yang saling terkait satu bit denga

lain, atau antara satu bus dengan bus vang

mensinkrokan CPU.

Dikelompokkan berdasark

2‘ Y . -
nys.. ’ Pada CPU dibedakan dalam dua bus, vai

Bus dan External Bus.

Sinyal-sinyal yang te

CPU 8 bit dapat digolongkan menjadi tiga busa

1lan  sinyal

n  bit vyang

lain untuk
9] fungsi-
tu Internsal
rdapat pada

1 sistem bus

:>> ADDRESS| puUs
<:: ::> DATA BUS
::> CONTROL] BUS
Gambar 2.2 Sistem Arsitektur Bus
(Tiga Bus Arsitektur), yakni:<’
1. Sistem Address Bus.
)Rodnay Zaks,Mikroprocessor from chip to syktem
(Sybex,Inx.,1880),p.41
C’Jamesw. Coffrom,Practical Hardware Details
For 8080,8085,Z280, and 8800 Mikroprocessor
System.New Jersey:Prentice-Hall,Inc.,1981,p.3




2. Sistem Data Bus.
3. Sistem Kontrol Bus.
Blok diagram CPU dengsn tiga bus arsite

dilihat pads gambar 2.2.

IT.1.2. SISTEM DAN FUNGSI ADDRESS BUS

CPU 8 bit sistem address busnya merupa

vang dapat berhubungan dengan bus lain. Kare

bus merupakan ocutput maka hanya mempunyal sat

CUnidirectional>., Jumlah address bus menent

kecilnya kemampuan CPU tersebut untuk berhubu

memory. Misalnya CPU 8088 yang mempunvai 20 a

(AO0-A19), maka CPU tersebut mampu memberi a

memori sebesar 220 = 1024 Kbyte lokasi.
Pada CPU 8088 yang biasa disebut sebsa

bit, delapan bit address orde rendahnya digun

menentukan port 1I/0. Jadi I/0 vysang dapat
sebanyak 256 port dari 0OO0H sampal FFH. A
merupakan keluaran dari cpu, fungsi dari =

adalah untuk menentukan alamat atau memilih s

memorl atau port 1/0

untuk berkomunikasi d

Dalam address bus CPU 8088 busnya Juga menj

dari pada data bus dan control bus. Untuk itu

ini harus dipisahkan bus yang dipakal bersamal

ktur dapat
kban output
hha address

h arah saja
pkan besar
ngan dengan
ddress bus
lamat pada
8
untuk
dihubungi
Hidress bus
ddress bus
hatu lokasi
engan CPU.
rdl  bagilan

CPU 8088




II.1.3.SISTEM DAN FUNGSI DATA BUS

CPU 8 bit sistenm data busny4d merupakan

input/output data dari/ke CPU (bidirectlionall. Pada

waktu write, data ditransfer dari CPU ke

mencri atan

peripheral, sedang waktu read data dittancfer dari

memori atau peripheral ke CPU. Meskipunm data bus

mempunyali sifat bidirectional, tetapil dalam

waktu vyang

bersamaan tidak dapat digunakan untuk mé¢ngirim atau

menerima data. Fungsi dari data bus vaitu

Jalur untuk pertukaran informasi data antard

menyvediakan

. CPU dengan

komponen pendukung sistem minimum vang te¢lah dipilih

oleh address bus.

IT.1.4. SISTEM DAN FUNGSI CONTROL BUS

CPU 8 bit sistem kontrol busnya merud
yang mempunyal empat buah sinyal yang terg
kontrol bus dengan fungsi sama sebagai kontn
Keempat sinyal tersebut yaitu:

1. Memory Read (MEMR)
2. Memmory Write (MEMW)
3. I/0 Read (IOR)

4. I/0 Write (IOW)

Seperti halnya addrecss bus, maka

akan output
sbung dalam

ol pada CPU.

kontrol bus




4

merupakan sinyal yang bersifat satu arah (Ynidirectio-
nrat) . Bila CPU sedang membaca datsa dari/ke rnmlemory maka
sinyal MEMR/MEMW aktif, dan bila CPU sedang membaca data
data/ke I1/0 maka sinyal IOR/I0OW akan diaktifkgn. Fungsi
dari kontrol bus adalah menentukan hubungsn | kerja CPU

dengan memory atau I/0, baik untuk kondisi RYW.

II.1.5. ADDRESS DECODING DAN BUFFFERING

Untuk berkomunikasi dengan memory ROM |atau RAM,
atau peralatan I/0, maka diperlukan suatu cark agar CPU
dapat memilih atau menentukan salah satu IC atau per-
alatan tertentu saja vyang dapat diajak berkomunikasi
dengan mengaktifkan CS-nya (Chip Select). Hallini dapat
dilaksanakan dengan Address decoding. Sinyal-$inyal pada

address bus di decode sedemikian rupa sehinggsa setiap

kombinasi pada address akan menghasilkan sgtu =inyal
pilih yang akan mengaktifkan salah satu IC |atau per-
alatan yang sedang dikerjakan oleh CPU.

Kemampuan dibebani (Fan Outd CPU terbatas,
sedangkan CPU harus mendrive komponen penunjang lainnys
dengan jarak antara CPU dengan peralatan cykup Jauh,
untuk itu' dibutuhkan suatu komponen buffer untuk
menguatkan arus yang keluar dari CPU, sehingggd bila CPU

akan dihubungkan dengan peralatan lain vang cukup Jjauh,




maksa arus yang disuplay dari CPU masih b

batas-batas yvang diijinkan.

ITI.2. CENTRAL PROCESSING UNIT 8088

CPU 8088 produksi intel, dan meru

rengembangan dari mikroprosesor 8086. Pada (

dapat delapan bit jalur data yang terhubung,

&

erada dalam
pbakan hasil
PU 8088 terf

tetapi Jum-

lah jalur bit data internalnya adalah 16 bit]. Tipe CPU
seperti CPU 8088 dapat digolongkan sebagai CPU 16 bit.

Keterangan untuk Arsitektur internal | dan fungsi
untuk masing-masing pin, baik input maupun optput dapat
dijelaskan sebagai berikut:
IT.2.1. ARSITEKTUR CPU 8088

CPU 8088 sebagai pusat pengendali [dari sistem
minimum, dan merupakan CPU 16 bit yang memifliki 8 bit
data bus. Walaupun demikian instruksinys dapat memani-
pulasi data 16 bit, tetapi data dan instrukslinya diambil
dan ditulis ke memory 8 bit satu persatu |pada siklus
tertentu. CPU ini mampu mengakses sampai saftu Megabyte
vang dapat berupa data atau program.

CPU 8086 mempunyai 16 bit interrnal maupun eks-
ternal data bus, sedangkan pada CPU 8088 mempunyai in-
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Gambar 2.3.3) Organisasi Internal CPU

ternal data 16 bit dan eksternal data busi
sedangkan peranghkat lunak untuk keduanya sam

Salah satu keunikan dari CPU 8088 |
dengan tipe CPU sekelasnya adalah kemampu
mengakses memory lebih dari 65.536 bytes

diakses oleh 16 bit address field. CPU 808

16

8088.

iva 8 bit,
.

libandingkan
brinya  untuk
yang mampu

B mempunyai

3)

Intel ,Microsystem Components Handbook-Mik
Volume 1 (Intel Co,1985) hal 3-108

FoOpPYroCcessor




kemampuan peng-address-an 20 bit vang memun

aksesan 1.0448.576 1lokasi memory. Tetapi
truksi-instruksinya hanya mengizinkan opersa
rulasi address 16 bit, maka seakan-akan
bytes saja vang dapat diakses.

Pada gambar 2.3 dapat dilihat diagra

rangkaian internal CPU 8088

dan- juga pin
8088 dapat dioperasikan dalam dus mode van
oleh kondisi pin MN/MX. Apabila pin MN/

tinggi maka mode oprasinya adaléh minimum, |
ini CPU 8088 dapat dioperasikan sama sepert
Dan apabila pin MN/EE diberi logika renda
8088 dioperasikan dalam mode maximum.

CPU 8088 mempunysi beberapa buah pin
digunakan baik pada mode minimum maupun m
Pada gamabar 2.3 ditunjukan perbedaan fungs

pal dengan pin 31 dan pin 34 jika CPU 8088

17

Ekinkan peng-

karena ins-

51 dan mani-

5

hanya 65,538

i blok dari

-pinnya. CPU

=3

b ditentukan
X berlogika
bada  kondisi
1 CPU 8085.

i, maka CPU
vang dapat
bde maximum.

. pin 24 sam-

dioperasikan

dalam mode maximum. Berikut adalah penjelasan pin-pin
pada CPU 8088 baik dalam mode minimum maupun mode
maximum:
- ADO - ADF7 (Address Data Bus)
Merupakan jalur addres dan data Yang bekerja
secara multiplex. Jalur ini akan bekérja sebagai
address (A0 sampai A7> pada bus cycle vyang

pertama (7Ti2> dan pada bus cycle beril

utnya (72,73




dari bus cycle dari sistem. Disini dap

GO iNALTevl o Tt SEAT

e

dan 745 jalur ini akan berfungsi seHagai Jjalur
data. Pada gambar 2.4 terlihat timming diagram

at dilihat

\WAWAY
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- X X X
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|

Basic MWK system Sunong  dherted Compresratuws)

A

Gambar 2.4.%’

untuk Jjalur ADDR/DATA dapat berfu
sebagal address maupun data yvang tergs
bus cycle.

~ AB - AlS (Address BusD

Bus Cycle CPU 80BS.

hgsi baik

ntung dari

| =4

%) Ibid, hal. 3-11%




status yang bekerja secara multiplex.

cycle yang pertama (TfD, jalur ini ber
bagal address (A6 — Af9D> untuk operyg

Pada bus cycle berikutnya jalur ini bé

Merupakan address bus untuk seluruh bus cycle (T%
- T4,

- Al6/53 - A19/S6 (Address-/Status)
Jalur ini berfungsi sebagai Jjalur sddress dan

Selama bug
fungsi se-
S1 memory.

rfungsi se-

bagai penunjuk status dari CPU 8088. | S6 selalu
dalam kondisi rendah. Pada setiap permulaan kon-
disi bus cycle, S5 akan menunjukan dtatus dari
interupt enable flag. S4 dan S3 merupakan penun-
Juk dari segment register vang digurakasn untuk
Tabel 2.3. Segment Register saat Cyclle Bus )
sS4 S3 SEGMENT

8] 0 Alternate Data Segment

a 1 Stack Segment

1 0 Code Segment

1 1 Data Segment
mengakses data, seperti ditunjukan |tabel 2.3.

- RD (read>

Sinyal read menyatakan bahwa CPU 8088 | melaksana-

&)

Ibid, hal 3-107




E

kan operasi membaca memory atau I1/0,

tung pada status yang terdapat pada
Jika RD rendah dan fa/M tinggi maka y
kan adalah operasi membaca I/0. Sedan
rendah dan f6/M rendah maka yang dila
operasi membaca memory.

READY

Adalah suatu sinyal pemberitahuan yan

bahwa transfer data pada peralatal

memory telah selesai.

INTR (interupt Reguest)

=0

ang tergan-

pin fakM.

Eng  dilaku-—
bkan jika RD

kukan adalah

>
=

menyatakan

1 I/0 atau

Merupakan sinyal maskable interupt yahg digunkan

untuk meng-interupt CPU 8088. 3inyal

tif tinggi. Pada proses pelayanan intq

ada routine interupt vang dilaksan

address awal routine ini ditunjukan
interupt yang terdapat dalam memory.

TEST

Merupakan sinyal input vyang akan

> L]

oleh intruksi watt for test

rendah, maka operasi dilanjutkan dan

x

maka CPU tidak akan melakukuan apsa-ap

NML (Non Maskable Interupt O

Merupakan jenis interupt yang berasa

rangkat keras (Hard Ware> dan interupt

Lersebut ak-

trupt, harus
kkan dimansa
leh wvektor

lipergunakan

Jika sinyal ini

ika tinggi,

| dari pe-

ini tidak

"




bisa dihalangi oleh perangkat lunsk <9

RESET

Dengan adanya sinyal RESET ini, makg
akan menghentikan semua operasi yang s
langsung, dan intruksi yang dijalankan
awal lagi.

CLK ¢ Clock >

CLX merupakan input clock dari CPU 808

controller dan berfungsi untuk menga
dari operasi CPU 8088 dan bus controll

MN/MX ¢ Hintmum/Maximun O

Suatu logika yang diberikan kepada pin
takan mode operasi dari CPU 8088. Jiks
ini rendah maka CPU 8088 beroperasi d

maksimum, sebaliknya jika input pin
maka CPU 8088 beroperasi dengan mode m

VCC

Merupakan pin power supply. Besar tegs

vang diberikan pada pin ini adalah
dengan toleransi 10Y%

GND ¢ Ground D

Merupakan pin ground dari CPU.

Berikut ini adalah penjelasan pin-pin

oft Warel,
CPU 8088
ber-

cedang

mulal dari

dan bus

tur timing

ini menya-

input pin
Engan  mode
nini  tinggil
L nimumn.

hgan input
+ 5 Veolt
3088 bils




. . .. &)
dioperasikan dalam mode minimum.
- IO/M ¢ Status Line

Berfungsi untuk membedakan CPU 808

kan I/0 diskses dan bila kondisinya 4
takan memory yang diakses.

- INTA ¢ Interupt Acknowledge O
Menyatakan bahwa CPU 8088 telah mende
permintasn interupt.

-~ ALE (¢ Address lLatch Enable O
Merupakan sinyal ocutput dari CPU 8088
nakan untuk menyimpan address ke dg
latch.

- DT/R ¢ DATA TRANSMIT- RECEIVE JDiper
mengatur arah pengiriman data
transceiver.

- HOLD, HLDA

Hold digunakan apabila sebuah CPU lai

nakan bus, dengan memerintahkan CPU

mnelepaskan sistem bus, sehingga siste

dipakai oleh CPU yang lain.
- DEN ¢ Data Enable >

Sinyal ini berfungsi agar datas transd

n
Yy

8 mengakses

memory satau I/0. Bila kondisinya rendah menyata-

inggi menva-

teksi adanysa

vang digu-

lam saddress

lukan untuk

pada bus

n  mempergu-
8088 untuk

tn bus dapat

eiver dapsat

&
) Intel,loc cit




-
Tabel 2.4. Operasi Bus Cycle Mode Minimum

I0/M DT/R S OPERASI

1 8 0 Interupt AcHnowledge
1 0 1 Read I/0 poAdt

1 1 g Write I/0 pqrt

1 1 1 Halt

8] 0 0 Code Access

0 8] 1 Read Memory

0 1 G Write Memory

0 1 1 Passive

Register-register

di-enable. DEN ini

masing 1/0 dan mengakses memory padsz ]

~ S50 ¢ Status

Merupakan status line vyang bersama-g

10/M dan DT/R

dari status bus cycle.

lihat fungsi yang dibentuk oleh kef

tersebut.

CPU 8088

vaitu:

ini

Line

membentuk

II.2.2.REGISTER CPU 8088

mempunyai

dikelompokan

Pada tabel 2.4,

14 buah

rendah unt

suatu sistd

registd

beberd

uk masing-

NTA cycles.

ama dengan
m decoding
dapat di-

iga sinyal

r 16 bit.

pa group,

Intel,loc cit




- Data Register

- Pointer dan Index Register

- Segment register

- Instruction pointer register dan Flhg register
Pengelompokan dari register CPU 8088 dapat dfilihat pada
gambar 2.5.

Data group terdiri atas empat buph register
vaitu: AX, BX, CX, dan DX. Register-register| 18 bit ini
dapat dioperasikan baik untuk operasi 8 bit.|Jika regis-

ter-register dioperasikan untuk operasi 8 bit, maka tiap

DATA REGISTER

? o 7 O
AX AH AL
BX BH BL
cx CH CL
DX DH DL

POINTER AND INDEX REGISTERS

15 o
sp STACK POINTER
B P BASE POINTER
SI SOURCE | INDEX
DI DISTINATION INDEX

SEGMENT REGISTERS

15 . . e ]
cs CODE SEGMENT
DS DATA SEGMENT
88 STACK S$EGMENT
ES EXTRA $EGMENT

INSTRUCTION POINTER AND FLAGS

15 o

Ip INSTRU{ITION POINTER
FLAG lOIDlIlT}S]Zl la] Te] Je

Gambar 2.5. Register CPU 8088




register akan terbagi menjadi 2 register vyai
BH, BL, CH, CL, DH dan DL. Fungsi dari regid

ini adalah untuk pelaksanaan operasi-operad

dan logiksa.

p

Pointer dan Index group terdiri 3

register 16 bit vyaitu SP (Stack Pointer

Pointer), ST ( Source Index>, DI

Index). Register-register ini hanya dapat

untuk 16 bit. Fungsi dari register-registeq

pointer ini adalah

untuk pembentukan memd
address (EA). Tabel 2.5. menunjukkan pend
group register serta pointer dan index grou
dalam instruksi.

Walaupun hanya terdiri atas 18 bi
pointer dan index group ini mampu unty
addressing lebih dari 65.538 byete (64 kbytd
dapat di address oleh 16 bit register.
addressing dari CPU 8088 adalah 20 add
1.048.567 byte (Mbyte). Tetapi ada pula ins

CPU 8088 yang hanya dilaksanakan untuk 16 Y

Cara yang dilskukan oleh CPU 8088 unt
20 bit addreess dari 18 bit addreess adalah

nambahkan 16 bit offset address ke 18

address yang digeser ke kiri sebanyak 4 kali

kata lain segment address-nya dikalikan den

=5

tu AH, AL,

ter-register

i aritmatik
taz 4 busah
y BP (Base

(Distination
dioperasikan

index dan

ry effektif

guanan data

p registerr

t register,

k melakukan

Y data vang

Kemampuan
ress vaitu
truksl dari
it address.

uk mendapat

dengan me-
bit segment
atau dengan

gan 168 dan




Tabel 2.5. Operasi Register CPU 80885/

REGISTER GPERASI
AX Perkalian Word, Pembagian Word, I/0
AL Perkalian Byte, Pembagian Byte, I1/0
Ttranslasi, Aritmatik desimal

AH Perkalian Byte, Pembagian Ryte

BX Translasi

CX Operasi string

CL Pergeseran Variasbel dan Rotlasi

DX Perkalian Word, Pembagian Word, I/0

SP Operasi Stack

S1 Operasi String

DI Operasi String
baru ditambahkan dengan offset address. Defngan adanysa
segment maka address dari memory akan terdiri atss

segment-segment masing-masing mempunyai

sebesar 64 Kbyte. Harga dari segment registe
sebut sebsagai base dan

harga yang ditamba

segment address bilasa disebut sebagai offset].

Segment register terdiri atas 4 buah
bit yaitu
- DS (Data Segment)

- CS (Code Segment)

S

S

(Stack Segment)

kapasitasnya

r biasa di-

hkan dengan

register 18

&) Ibid,hal 38




- ES (Exstra Segment)
Seperti diterangkan diatas fungsi segment re
adalah untuk membentuk segment-segment sebess
di dalam batas daerah 1 Mbyte daerah memory.
rangkat lunak empat buah segment register aks
untuk add

fungsi sendiri-sendiri penentuan

memory yang digunakan. Penggunaan masing-masi
register ini dapat dilihat pada tabel 2.8.
Instruction Pointer Register merupaks

18 bit yang berfungsi sebsgai offset address

memory instruksi yang berikutnya pada harga
segment sast itu.

Flag register merupakan 16 bit regist
hanya 8 bit vyang digunakan. Dari 9 bit
merupakan status bit yang menunjukkan status
operasi aritmatika dan logika. Tiga bit
control bit. Susunan bit dari flag register

dilihat pada gambar 2.6.
Berikut ini adalah penjelasan dari fun
masing bit dari Flag Register:
- AF CAuxiliary cary flagd
Bit ini akan di-set apabila dalam ope

matik terdapat carry out, borrow,
dari nible perhitungan desimal.

- CF (Carry Flag>

&

Igister ini

r 64 Kbyte

Didalam pe-
h mempunyai
reess dari
g segment
i register
dari lokasi
base code
er,

tetapi

ini 6 bit

dari hasil
merupakan
ini dapat

gs1 masing-

rasi arit-

tau borrow




Q\
Tabel 2.6. Penggunaan Segment Register dan Offset” ’

TIFE REFERENSI BASE BASE SEGMENT OFFSET
MEMORY SEGMENT ALTERNATIF
Instruction CS Tidak ada IP
Fetch
Operasi Stack 58 Tidak ada SE
Variabel DS CS, ES, SS EA
String Source DS Cs, E5, S8 ST
String Disti- ES Tidak ada DI
nation
BP dipakai SS CS, DS, ES EA
sebagai BASE
REGISTER
CONTROL STATUS
FLAG FLAG
f : 1 :
TF DF IF OF SF ZF AF PF CF
CARRY
PARITY
AUXTILIARY [ CARRY
ZERO
SIGN
OVERFLOW
INTERUPT ENABLE

DIRECTION

TRAP

Gambar 2.6. Flag Register CPU 808B

N
i

* Ibid,hal.37




Bit ini akan di-set apabila terjadi

atau borrow pada seb

high-order bit
operasl arimatik.

OF (Overflow Filag>

Bit ini akan di-set apabila terjadi ov
hasiloperasi aritmatika terlalu besar
rah yang dituju.

SF (Sign Flag>

Menunjukkan tanda dari bilangan has
aritmatik. Bila di-set maka tanda bila
negatif.

PF C(Parity Flag>
Flag ini akan di-set apabila hasil ope
nyai jumlah bit yang berlogika satu at
ZF (Zero Flag>

Flag ini di-set apabila hasil operasi
rniol.

DF (Dercrement Flag’

Bit ini merupskan control bit, jika d

operasi string skan melakukan proses
secarsa otomatis dari address tertinggi

terendah. Jika bit nol, maka pada oper

akan dilakukan penambsashan secara otomsg
IF (interupt flag>
Apabila control flag di-set,

maka 1

=9

carry out

ngal  hasil

erflow atau

intuk dae-

11  operasi

rasi mempu-

By genap .

aritmatika

1-set maka
perigurang
ke address
psi string

tis.

emungkinkan




CPU 8088 menerima external maskable i

- TF C(trap Flagd
Merupakan control bit. Jika bit ini
CPU 8088 dalam mode single step.

interupt dibangkitkan otomatis.

Akhi

30

nterupt

di-set maksa

r instruksi,

II.3. METODA PENGALAMATAN

Metoda yang sering digunakan untulk men-decode
suatu address sehingga dihasilkan sinyal pilih (CS
signal) adalah metoda:
11.3.1 GATING

Gating s&adalah cara pengalamatan Yang paling
sederhana untuk mendecode suatu kombinasi address dengan
menggunakan gate-gate logika seperti AND, QR dan NOT.
Dengan metode gating ini setiap kombingsi address
memer lukan satu rangkaian logika untuk menddpatkan satu

sinyal pilih. Menurut pengalaman cara ini

digunakan karena menjadi tidak efisien |
pilih yang banyvak. Namun dengan semakirs
premakaian PLD vang praktis, maka teknik

gating banyak dipakail lagi.

idak banvak
ntuk sinyal
meluasnya

rengalamatan
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IX.3.2 DECODING

Cara yang paling mudah dan efisien unftuk decoding
adalah dengan menggunakan dekoder. Dengan| penggunaan
decoder maka setiap n kombinasi address dapat diperoleh
sebanyak 20 sinyal pilih, sehingga untuk §istem vyang
memerlukan sinyal pilih vyasng banyak biasapya dipakai
cara decoding. Jika sinyal pilih yang meruppkan ocutput
dari decoder dihubungkan ke chip =select (CB) langsung
suatu IC, maka disebut dengan partial decodifg, sedang-
kan jika output decoder berikutnya sehinggk diperoleh
suatu susunan decoder yang bertingkat méka disebut
dengan full decoding.

Ada beberapa macam decoder yang dapal digunakan
dalam suatu sistem mikroprosessor untuk menefitukan loka-
si address dari memory atau rheripersl, salah satunya
adalah IC decoder SN 74152138 vang mempunyai 3 buah

input untuk kombinasi address-nya dan 8 buah output

untuk menghasilkan sinyal pilih vang sesuai.

IC ini disebut 3 to 8 1line decoder.| Pada dats
sheet terlampir, 3 input tersebut adalah pin|A, pin B,
dan pin C dimana pin C adalah Most Significat Bit (MSB)
dan pin A adalah Least Significat Bit (LSB) sedangkan
ke 8 outputnya adalah YO sampail Y7. Jika pindpin enable

diberi sinyal yvang sesuai dengan tabel kebengrannyva (G1




gt

£

1)

Gambar 2.7. IC Decoder 74LS51 38

tinggi G2A dan G2B kedua-duanya rendah), ma
peroleh kombinasi input dari bit-bit addreg
hasilkan salah satu pin output vang sesuai.

membantu untuk mengenal IC decoder.

II.4. BUFFER

Untuk melayani perangkat memory at

suatu sistem wmikroprosessor, CPU memerlu

tambahan buffer untuk menambah kemampuan pe

fan out-nya. Buffer-buffer ini diperluk

dibebani melebihi fan out. Akibat dari

melebihi fan out adalah level tegangan padsa

yang bersangkutan dapat turun (untuk level

naik (untuk level rendah) melampaul

Margin-nya. Apabila batas level Margin tels
akan mengakibatkan CPU memberikan informasi
benar pada seluruh sistem.

Untuk menghinds

U

ks akan di

akan meng-

[

Gambar 2.7

au

I1/0 dari

kan komponen

mmbebanan pada

an Jika CPU

pembebanan
pin-pin bus
tinggi), atau
batas level
hh dilamapaui
yang tidak

ri kesalshan
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Gambar 2.8 Buffer Address Bus

informasi dari kondisi tak menentu level tegangan, maka

harus ditambahkan buffer pada sistem busnysl.

Pemakaian buffer disini tidak sekeHar menambsah

kemampuan fan out saja, namun harus diperhiftungkan Jjugsa

waktu tunda akibat dari pemasangan komponen buffer

tersebut. waktu tunda dari komponen buffer ftezebut harus

kecil, dan sekecil mungkin perbedaasn waktu

tunda antara

bit yang satu dengan bit yang lain dalam saltu bus.

Buffer vang akan digunakan harus

disesuailkan

dengan kebutuhannya dalam sistem bus. Yang perlu diper-
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IMEZTITUT TEEMCICG)
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hatikan bila menggunakan buffer bidirectidnal adalah
mengenai control logic yang mengatur arah data yang akan
dibuffer. Gambar 2.8 menunjukkan buffer 4dqddress bus
dengan IC74L5244 dan 74LS373, sedangkan pada gambar 2.9

menunjukan buffer data bus menggunakan IC 74L5245.
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Gambar 2.9 Buffer Data Bus

II.5. MEMORI

Bagian yang sangat penting dalam sistém mikropro-
sessor dinamakan memory. Memory merupakan |tempat pe-
nyimpanan informasai yang dapat berupa dataj atan ins-
truksi. Informasi dalam memori ada yang bersifat semen-
tara <(wolatile> sgtau yang bersifat petrmanen <non
volattle2?. Memori sendiri menurut fungsi teréebut diatas
terdiri dari beberapsa jenis, yaitu:

- ROM (Read Only Memorti>

- RAM C(Random Access Memori).




I1.5.1.READ ONLY MEMORY (ROMD

Suatu sistem mikroprosesor meme 1y

memory yvang dapat menyimpan data untuk se

volatiled,
but tidak akan hilang bila power supply dat

matikan. Dikatakan ROM karena informasi yan

lamnya hanya dapat dibaca saja dan tidak d

sehingga ROM berguna dalam suatu sistenm

meng-inisialisasi semua pheriperal perd

Chardware> pads saat pertama kali sistem di

Padsa data ataun informasi dims
memory chip oleh user dengan sustu alat yar
berikan pulsa tegangan yang cukup tinggi kg
memory chip. Pada ROM dan PROM informasi yd
simpan masih dapat dihapus derngan memberikg

vioclet dengan intensitas tertentu pada jend

pada PROM. denis ROM yang umum dipakai 3
dangan kapasitas penyimpanannya mulai d
hingga 64 KByte.
I1.5.1.1. KARAKTERISTIK ROM

ROM hanyva dapat dibaca datanya ol

(READ ONLY), dengan memberikan alamat dari

dimana data vang terdspat pads ygemory

lukan suatu

lamanya <(non
terze-
1 sistem di-

g ada dida-

apat diubah,
karena dapat
ngkat keras
nyalskan.

sukkan dalam
g dapat mem-
dalam =zel-sel
ng telah di-

n sinar ultra

ela dari IC

dalah EPROM,

arli 2 KByte

eh CPU saja

ROM tersebut.




Blok diagram dari ROM ditunjukan pada gamba
Banysk dats yang dapat disimpan dala

biasanya ditulis 2048 x 8 untuk 2 kilo byyt

36

2.10.
p o suatu ROM,
e, atau 4096

x 8 untuk 4 kilo byte. Deretan angka Vyang pertama
misalnya 2048, menunjukkan jumlah lokasi #ddress vang
dapat disimpan dalam ROM sedangkan deretan vang kedua,
misalnya 8 menunjukkan jumlah byte data pararel vyang
dapat diterima dari ROM untuk setiap lok#si address.
ROM
ADDRESS BUS o
CTS
. . 10)
Gambar 2.10 Blok Diagram ROM
Untuk lokasi address sejumlah 2048 lokasi dibutuhkan 11
dalur address, karena kombinasi biner sejuml]lah 2048 atau

dua pangkat sebelas.

Dalam sustu ROM terdapat suatu kaki

Chip Select <Cso. CS

r

Fungesi dari ini 4

me-aktifkan data output dari ROM. Dengan memgbuat CS

aktif, daﬁa memory akan dikeluarkan pada out

rang disebut
dalah untuk
ini

put data bus

10) Ibid,hal.4




sesual dengan lokasi address yang diinputkan

Jika CS ini tidak aktif, maks semua data ou

keadaan tri-state (high impedance state).

IT.S5.1.2. MEMBACA DATA ROM

Urutan sinyval yang diperlukan untuk nd

dari ROM adalah sebagai berikut:

1. CPU memberikan input address kepads ¢

sesual dengan lokasi vang akan dibaca

.z//Address is inputs to ROM fron

pada ROM.
tput dalam
mbaca data
in-pin  ROM
CPU

T:%<:ﬁ

CS is Asserted

System Data Bus

Valid Data

Non Valid Data <j><i; j>x<1

ROM Data on
System Data
Bus

Gambar 2.11. Diagram Waktu Pembacaan

CPU menunggu untuk selang waktu terten

antara 100

840 nS. Selang waktu ini

ROM untuk men-decode addres yvang diter

nungegu data dasri lokasi memori vang di

Data ROM

tu berkisar
diperlukan
ima dan me-

tuju menca-—




pai data output line.

38

3. Sinyal CS diaktifkan, maka data akan dikeluarkan
oleh ROM pada data bus.

4. Kemudian sinyal CS tidak diaktifkan |juntuk me
niadakan data dari EPROM pada data bus|, sehingga
line data pada EPROM pada kesadaarf tri-state
Cimpedanst tinggiD.

Untuk sinyal siﬁyal tersebut diatas gelalu ter-
jadi setiap saat CPU membaca ROM. Disgram waktu
untuk urutan uwrutan sinyal tersebut | ditunjukan
dalam gambar 2.11.

II.5.2. RANDOM ACCESS MEMORI (RAMD

RAM merupakan sistem memori yang dapat
data hanya untuk sementara (power supply mati
hilang). Dinamakan Random Access Memory (RAM)
kasi manapun dapat dicapai secara langsung de
patkan inputnya

Pada RAM terdaspat parameter Read Acceg

nentukan kecepatan RAM) yaitu waktu yang dipe

data untuk menjadi valid. Parameter lain adal

access time yaitu waktu yang diperlukan sesud

bus vyang diberikan s

pada input wvalid eb

diberikan.

menyimpan
data akan
karena lo-

Mgan menem—

= Time (me-

riukan oleh

= h write
h  address
elum pulss




Ada dua jenis RAM vang dapat digunakan

untuk menyimpan data, yaitu:

a. Static Random Acess Memory (SRAM)

b. Dynamic Random Acess Memory (DRAM)

SRAM dapat menyimpan data selama tegan

.
5

tidak diputuskan sedangkan DRAM haru diks

cycle agar informasi dapat dipertahankan

IT.5.2.1. STATIC RANDOM ACESS MEMORY (SRAMD

SRAM adalah RAM yang dapat mengingat
tersebut tanpa perlu me-refresh informasi seq
dik. Selama sumber daya listrik bekerja, sd
masi yang disimpan dalam SRAM dapét diingat ¢
Jadi pada Statik RAM dua

hanya diperlukan

vaitu Read dan Write.

IT1.5.2.2. DINAMIC RANDOM ACESS MEMORY (DRAMD

Perbedaan pokok antara DRAM dan SRAH

perlukannya sinyal "Refresh” pada DRAM secs:

untuk mempertahankan informasi yang disimpan

=

54

oleh CPU

gan supply

Refresh

i

informasi
ara perioc-
mua infor-
baik.

engarn

hal saja,

adalah di-
g periodik

agar jangan

hilang. Oleh karena 1itu pada DRAM selaily Read dan
Write cycle juga diperlukan refreshing cyclé.
Dalam pemakaiannya SRAM lebih praktig dibanding




DRAM karena tidak diperlukan rangkaian refi

demikian dslam segi pembuatannyva DRAM 1lebih

implementasikan, selain itu keuntungan yang

DATA BUS
ADDRESS BUS>

R/W
CHIP SELECT

RAM

R/W c s

AY

11)

Blok Diagram RAM

Gambar 2.12.

bentuk kemasan yang lebih kecil dan dissipas

cukup rendah. Hal inilah yvang menyvebabkan D

kadang dipertimbangkan untuk dipaksi dalam s
prosessor yang memerlukan memorl dengan kapsa

II.5.2.3. MEMBACA DATA RAM

Urut-urutan sinyal yang dipeerlukan u
data dari RAM sebagai berikut:

1. Memory memerlukan address yang menent

tertentu. Rangkaian decoder ke

merigaktifkan CS dari RAM.

lain

RAH

40

tesh.  Namun

mudah di-

adalah

| daya vang

RAM  kadang-
Istem mikro-

sitas besar.

ituk membaca

hkan lokasi

tersebut

1)

Ibid,hal.28
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Address inputs lines A0 -| An

:><: STABLE

R/W Logical Level for Reading Data

~ é Data ocutput

 Valid

59

fy

— | Tace Pet—

Tacc: Time required for data to stable
at the memory data output lines durin
a memory read operstion

Li1=9

Gambar 2.13 Diagram Waktu Baca Data] RAM.

2. Sinyal MEMR (memory read) menjadfp aktif dan
memory langsung menerima sinyal ini.

3. Kemudian sistem menunggu dalam kelang waktu
tertentu (Read Acces Time) sampail rapgkaian dalam
RAM stabil.

4. Setelah Access Time, data akan muncufl pada data
bus, dan data dapat dietrima oleh CPY, Jika CPU
terlalu cepat mengaktifkan sinyal] CS (tidak

. menunggu Read Access Time), atau [ambat meng-

aktifkan sinyal CS, maka CPU akan mpendapat data

vang salah (tidak wvalid).




I1.5.2.4. MENULIS DATA RAM

Diagram waktu penulisan data ke RAM, geperti di-
tunjukan dalam gambar 2.14. Dimana proses genulisannya
sebagai berikut:

1. Address dari data yang akan ditulis dimassukan ke
address dari memory melalui address lbus sesuai
dengan lokasi yang ditentukan. Sebaglan address
bus dan control bus menuju rangkaisn decoder

untuk memberikan sinyal pilih memory pada CB5.

[AN)

Data yang akan ditulis ke memori dilefakkan pada
D7 - DO melalui data bus.
3. CPU menunggu untuk éelang waktu tertgntu (Write
Access Time), untuk memberi kesempatap rangkaian

decoder didalam RAM =stabil.

E/Address inputs Stable AU - An

a inputs Stasble|DO - Dn

gz/Dat

R/W’is pulsed to write:data into memory

N 7

Gambar 2.14 Diagram Waktu Tulis Data RAM.




4. Setelah Write Access maka

[41]

Time,

diaktifkan sehinggsa data disimpan pad

I1.6. UNIT INPUT OUTPUT

Unit input/output merupakan unit d

sistenm mikroprosesor dapat berkomuniks

perangkat pheriperal diluar sistem tersebut

.

g

berfungsi menerima informasi dari 1u

menerjemahkannya dalam bahasa sinyal d]

dimengerti oleh CPU, sehingga informasi daps

diprosees.

Unit output berfungsi untuk menerjems:
masi yang telash dioclah dan diproses tersd
bahasa yang dimengerti oleh pemakai. Dengd
unit input dan output merupakan sarana
pemakail dengan sistem.

I1.6.1.

q
<

Programable Peripheral Interface 82

sebagai interface dalam sistem mikroproseso¥

mas dalam bentuk 40 pin Dual In Line Packags
termasuk Jjenis Large Scale Integration (LSI

Gambar 2.15 menunjukan diagram blg

43

inyal Write
a sel RAM.
imana suatu
s1 dengan
Unit input
r kemudian
gital vang

t diolah dan

thkan  infor-
but kedalam
an demikian

komunikasi

PROGRAMABLE PERIPHERAL INTERFACE (PRID> 8255

5

dirancang
vang dike-

(DIP) vang




8255. Pada gambar tersebut terlihat dua
vang disebut kelompok kendalil A dan kelompaok

Kedua kelompok kendali tersebut mengendal

kanal. Tiga kanal merupakan 1/0 por

masing-masing berukuran 1 byte dan sebuah

lain merupakan control word atau control reg

berukuran 1 byte.
Pengendalian kelompok tersebut diatur

ke-empat yaitu control word atau control

Tugas kanal ke-empat control word atasu contro
ini memformat kanal-kanal yang lain sebagai

atau sebagai port output. Kanal ke-empat

stau control register dalam bekerjanya mendap

dari

Al ; RESET ; D7 - DO ; dan IO/E- ( dengan Y

decoder menghasilkan sinyal pilih Eg)

Diantara dua kelompok kendali ters

bekerja secara mandiri (pada mode 0) atau

bekerja sama (pada mode 2). Dari ke-tiga kangl I/0

terzebut ada satu kanal yang posisinya beradg

kelompok kendali tersebut. Untuk 1tu ewmpat

L.

tinggi ikut kelompok kendali A dan empat bit

ikut kelompok kendali B. Sehingga pada kanal

ini dalam satu byte bisa terpecah menjadi

input dan empat bit output.

kelon

control

mikroprosessor melaluil sinyal-sinyal RD |;

44

pok besar

kendali B.

ikan empat

3

dengan

kanal vyang

rster yang
hleh kansal
register.
1 register
hort  input

word

~tkan input

WR ; A0 ;
engalamatan
ebut bisa

bisa Juga
port

dalam dua
bit orde

orde rendah
vang satu

empat bit
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Gambar 2.185 Diagram Blok PPI #2595

1

=9 . .
‘“Intel Corporation,Microsystem Components
Handbook (Santa Clara:Intel Corporation,1B84).p 5-358.




Tiga kanal I/0 port dalam kedua kelorpok tersebutt:

- Port A (PAO - PA7)

- PortB (FPBO - PBR7)

- Port C Lower (PCO - PC3)

- Port C Upper (PC4 - PC7)
Kelompok A mengontrol fungsi dari port A |dan port C
upper, sedang kelompok B mengontrol fungsi dari port B
dan port C lower.

Semua bagian dalam PPI 8255 tersebut| dihubungkan
dengan internal data bus, dan melalui interral data bus
inilah data dikirim atau diterima oleh getiap port.
Port-port tersebut dapat digunakan dengan 3 |mode, vaitu:

- Mode 0 (Basic Inputsocutput)
- Mode 1 (Strobed input-outputd
- Mode 2 (didirectional busD

Adapun pengaturan mode tersebut meldlui control
word data 8 bit yang diperlihatkan pada gamnbar 2.186.
I1.6.2 FUNGSI PIN PPI 8255

Fungsi dari masing-masing pin PPI 82%5 dapat di-
Jdelaskan sebagai berikut:

1. DbataBus (DO-D7>:
Digunakan untuk input/output dari petralatan

dimana semua informasi diterima dan ¢

46

juar .

ikirim mels




Control Word

Do D5 D4 D3 D2z D1 Do
L
Y

N

v

W

v

//(JEROUP B

PORT C LOWWER
1 INPUT
(o] QUTPUT
PORT B
1 . INPUT
O  OUTPUT
MOPE SELECT
o ¥ MODE O
1 r MODE 1
/" BROUP A '\

PORT C UPPER

Gambar 2.16 Register Control Wor

w

i ¥ INPUT
r OUTPUT
PORT A
i1 £ INPUT
F OUTPUT
MODE SELECT
0O}l = MODE O©
o1} = MODE 1
1 X} = MODE 2
MODE SET FLAG
1 F ACTIVE
d




lui 8 bit data.

Chip Select (CSD:

Chip Select ini digunakan untuk mengal

48

tifkan chip

PPI 8255. Bila mendapat logika 0", CHU dapat me-
ngirim data atau menerima data dari PHI 8255

Read (RD):

Bila RD dan CS juga mendapat logika| "0 maka
data output dari PPI 8255 dapat dikelyarkan pada
sistem data bus, dan siap dibaca oleh|CPU

Write (WRD:

Bila WR dan CS juga mendapat logika] "0", maka
data dari CPU dapat dikirim ke PPI 8355 melaluil
data bus.

Address Input CAO —- Al1D:

Kombinasi dari kedua address input in
register mana dari PPI 8255 vyang
atau mengirim data dari atau ke CPU
Reset:

Funigsi dari pin ini adsalah untuk mere

dengan memberikan input logika 17
reset ini semus 1I/0 port diset dalam

Port A (PAO - PA7):

Pin ini digunakan sebagai delapan bit

put port untuk berhubungan dengan per

Port B (PBO - PB7):

ak

| menentukan

LT menerima

et PPI 8255
Pada

saat

lmode input.

input/out-

s latan luar.
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Pin ini fungsinya sama dengan port A, fetapi ke-
dua port tersebut saling bebas safju dengan
lainnya.

9. Port C (PCO - PC7D:

Pin ini fungsinys =sama dengan port B, {etapil pada

ras |1 b ao|jraa
paz[]|=2 zo [ ]Pas
Pas[|s zs||Fras
rac[|a zv [ Jrpavr
Fo[]s se [ Jur
Ts[]se 35| |RESET
anp [| 7 z4|]pea
a1 []s £ a3 |pa
aa[le = zz2|]o=
pc?[Jae = 31 []o3
Pce |11 = se|]pa
pcs |1z a zs []os
pcallas 28| ]pe
rcal[l14a z7v | ]p>
pca[|as z6 | Juee
pcal|1e zs | ]ee>
pca[|aw zal[]pree
pBa |18 zz[]pBS
FpB1[ |19 zz2||rPBa
pB2[ |z@ z1[]ee=

Gambar 2.1713)K0nfigurasi Pin-pin PPI 8255

13) Ibid,hal.118
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port C ini dapat dibagi meniadi 2 kelpmpok vaitu
Port C Lower (PCO - PC3) dan Port C Upper (PC4 -~
PC7) masing-masing 4 bit yang digunpkan untuk
mengontrol peralatan luar yang berhubuhgsan dengan
PPI 8255.
Sedang konfigurasi dari pin-pin éPI B255 dapat
dilihat pada gambar 2.17.Seperti diketahui |bahwa PPI
8255 mempunyai dua buah address input, A0 dan| Al untuk
memilih salah satu dari empat buah regipter vang
dimilikinya. Umumnyva dus address input ini {ihubungkan
ke A0 dan Al dari CPU 8088. CS input line| PPI 8255
digunakan untuk menempatkan PPI 8255 ke addreg I1/0 vyang
direncanakan. Misalnys I/0 addres direncangkan boleh

terletak dimana saja diantara address QO0H - BFH: vaitu

Tabel 2.7 Read Write Register

RD WR Al AO NAMA REGISTER

1 1 1 1 Write port A (data)
0 0 G 0 Read port A (data)
1 1 1 1 Write port B (data}
g 0 0 a Read port B (data)
1 1 1 1 Write port C (data)
G G 0 0 Read port C (data)
1 1 1 1 Write Control Word
g 0 O 8] Ilegal

A7 AB A5 A4 A3 42 Al AQ. Tabel 2.7 berilut adalah

defenisi read dan write regiter dari PPI 8255




IT.7. SISTEM KOMUNIKASI DATA

Kerja sama antara sistem komputer dai
komputer dengan suatua alat yang dikendalikd

tuhkan suatu sistem komunikasi data. Umumngy

rangkat komputer itu sendiri semus data bel

.

raralel melalui ssluran dats bus.

Pada prinsipnya transfer data dapd

dengan menggunakan salah satu dari 2 cara be

1. Transfer data paralel

2. Transfer data serial

I1.7.1. TRANSFER DATA PARALEL

Transfer data bit paralel sering disd

data paralel, yaitu bit-bit data yang bersan

rimkan sekaligus dalam waktu bersamaan. Jiks

rimkan 8 bit sekaligus disebut bit parallel

apablala yang dikirimkan 18 bit sekaligus d

paralel. Kelebihan dengan transfer data pan

efesiensi dalam waktu, namun kendals

keterbatasan dalam jangkauan (jarak).

memerlukan

paralél

Transfer data N
saluran minimal sejumlah bit yang dikirimka

data paralel sederhana dalam software maupy

atau antars

nnya, membu-

a padsa

pe-
erja Ssecara
t dilakukan

rikut:

but transfer
gkutan diki-
vang diki-
, sedangkan
isebut word
alel adalah
riya adalsh
umlah kawat
n. Transfer

n hardware.




Panjang kawat yvang dipakai

5z

untuk komunikgsi transfer
data paralel umumnya tidask 1lebih dari |=zatu meter,
misalnva Centronic Paralel Interface antgra komputer

dengan printer atau komputer dengan ploter.

I1.7.2. TRANSFER DATA SERIAL

Transfer data serial, tiap-tiap
dengan selang waktu tertentu yang tergantung
patan penglriman bit data serial tersebut yj
kan dalam baud rate. Transfer data bit serid

bidang yvang penggunaasnnya khas,

untuk Jarak lokal didalam ruangan,

14

ataupun
jauh dengan dilengkapi modem.

Dalam pengiriman data serial harus a
sasi atau penyesuian antara pengirim dan p{
data yang dikirmkan ditafsirkan
oleh penerima. Berdasarkan cara
tiga mode transmisi serial yaitu:

~ Transmisi Asinkron <(Asynchronous?

bityg

secara tepatl

sinkronilg

dikirimkan
pada kece-
ing dinyata-

11 menempati

terutama dapat digunakan

untuk Jjarak

la sinkroni-

nerima agar

dan benar

L

asi dikenal

Transmisi Asinkron digunakan bila pepgiriman data

dilakukan satu karskter éetiap kali.

v

Antara satu

14 . .

4) Hartono Partoharsodio. Tuntunan Praktis
Bahasa Asembly,PT. Elex Medisa Kompu
1980, hal. 548.

Pemrograman

rindo,Jakarts




)]
U3

WAy S htgh

ARITY |STOP |

- Transmisi Sinkron (Synchronous>

1

One character

Gambar 2.18 Format Bit Serial Asink

karakter dengan yang lainnya tidak ad

tara yang tetap. Akibatnya setiap
data harus melakukan
pat ditrima dengan benar. Dengan

rima harus mengetahui mulainya bit
suatu data dengan stop atau akhir daf
atau stop bit.

Digunakan untuk transmisi kecepatan 1

ks
sinkronisasi supg
demikian

gertama

ron

a waktu an

11 menerima
aya data da-
pene-

dari

1 suatu datsa

inggi, vyang
ditransmisikan dalam satu blok data. |Dalam sistem
ini baik pengirim msupun penerima Hekerja ber-
sama-sama dan sinkronisasi dilakukan| setiap se-
Synchronigation
4 R A
DATA DATA
Gambar 2.19 Format Bit Serial Sinkfon
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kian ribu bit data. Sinkronisasi terjadi dengan
mengirimkan pola data tertentu antatrs pengirim
dan penerima. Pola data tertentu ini disebut ka-
rakter sinkronisasi C(synchroniztion characterD

- Transmisi Isokron <(IsyochronousD
Transmisi ini merupakan kombinasi da%i asinkron
dan sinkron. Tiap karakter didahului dengan start
bit dan diakhiri dengan stop bit. Tetdpi pengirim

dan penerima disinkronisasi sebeluf karakter

tersebut dikirim atau diterima. Petiocda tanpa
transmisi terdiri atas satu atau lebilh karsaskter.

Sinkronisasi dilakukan sebesar satuan pewaktuan.

IT1.7.3. METODA DAN STANDAR TRANSMISI SERIAL ASINKRON

Pada dasarnya transmisi ini mempunyai| dus macam

aturan atau protokol perangkat keras, yaitu:

I1.7.3.1. CURRENT LOOP 20 mA

Merupakan sistem lams dan menggunakan arus, vaitu
adanya srus yang mengalir menunjukan keadaazn| idle atau
istirahat. Pengiriman informasi terjadi bilalarus beru-
bah besarnya. Arus minimum sebesar 18 mA hards ada dan

arus maksimum yang diperbolehkan besarnya 2% wmA untuk




menjaga agar disipasi tidak berlebihan. P

sistem ini digunakan untuk mentransfer data

teleprinter.
Keuntungan sistem ini adsalah sederhan

dan mursh. Kerugiannya, noise filtering suka

ada pembakuan tegaiigan, serta membangkitka

kalau digunakan kabel yang panijang.

I1.7.3.2. RS-232C

Semua s=sinyal 1listrik vang disgalur

media tranmisi akan bertambah lemah karena =a

tan, kapasitansi serts indukei wmedia. Akibsa

informasi dapat terganggu oleh derau dan t

mungkinan sukar membedakan antara keduanya.

informasi yang Jjaraknya jauh membutuhkan pen
cara lain supaya informasi dapsat tiba ditemp

Guna mencapai tujuan ini digunakan ge
bawa yang memodulasi sinysl informasi dengan

dikenal sebagsai modem. Agar peralatan komu

dapat saling berhubungan dibuat . suatu kete

Data Terminal Ready CDTE> dan Data C

Equipment (DCE> atau juga menghubungkan anta

Terminal Equipment seperti komunikasi ant

vang melakukan pertukaran data secara se

5 &

A

- dan

&

8

mulanya

biner serial

ekonomis
tidak

cros—talk

b an melalui
Hanya hamba-
tnya sinyal
Erdapat ke~
Penyaluran
buatan atau
st tujuan.

|l ombang pem-
gelombang,
hikasi data
htuan  baku.
hmmunication
ra dus Datsa
Yy komputer

rial dengan




sinyval biner dapat menggunakan standar RS-232

buat oleh EIA (Elecirical Industry Assocition

Standar RS-232C berisikan karakteris

listrik, karakteristik mekanik dan cara opera

an fungsionalnya, dengan penjabaran sebagai b
1. Karakteristik Sinyal listrik

- Tegangan rangkaisn terbuka tidak b

N

dari 25V.

Keadaan 1logika “1" <(MARKD ditand

tegangan lebih negatip dari -3V (—SV

Keadaan 1logika 0" (SPACE> ditan

tegangan lebih positip dari +3V (+5V

Hambatan keluaran DC harus lebih

7RG (tegangan 3V s/d 25V), dan lebih

3K (tegangan kurang dari 25V).
Slew Rate harus lebih kecil dari 30
untuk melewati daerah peralihan -3
tidak boleh lebih dari 1mS.
Karakteristik Mekanik

- Rarakteristik mekanik untuk antar
baku ini juga ditentukan yaitu
nektor DB 25P dan DB 255. Tiap konts
dari

nektor ini berasal rangkaian

tertentu.

3. Cara Operasi rangksisn Fungsionsal

renggunaan

5&

. vang di-
D
L1k  sinyal
51 rangkail-
Erikut:

bhleh  lebih

Hlal dengan
s/d ~15V).
iai dengan
s/d +15V).
kecll dari
besar dari
/5. Waktu

V s/d 43V

interface
ko-
k

dari ko-

fungsional




- Protective Ground (AA)>

- Reguest To send/RTS (CA)

Pin no 1 ini dihubungkan secara lisfi

frame dari peralatan vang kemud
disambungkan ketanah (external gj
diperlukan.

Signal Ground (ABY

Pin no 7 ini membentuk potensial s

semua rangkaian kecuali protective g
Transmitted Data/TXD (BA)Y

Pin no 2 merupsakan <sinyal vang d

oleh DTE untuk diberikan padsa DCE f=33

kan melalui saluran komunikasi ke

Ketentuan RS-232C meminta agar DTE N
keadaan MARK saat tidak ada data var

atau pada interval antar karakter.

melalui saluran komunikasi hanya d
DTE bila keadsan SPACE ditemui pads
RTS, CTS dan DTR.

Received Data/RXD (BB)

Pada pin no 3 ini sinyal data yang d
oleh DCE dalam sinyal yang diterima
station. RS5-232C menghendaki sinyal

dalam keadaan MARK bila sinyal can

dalam keadaan off.

rik dengan
ian dapat

ound); Jiks

cuan untuk

round.

ibangkitkan
na disalur
tujuannya.
arus dalam
g dikrimkan
Transmisi

1laksanakan

rangkaian:

ibangkitkan
oleh remote
ini harus

ier detect




Pada pin no 4 ini sinyal ini meng

lokal bagian transmit guna wmeny

Keadaan on menyebabkan

mengirimkan datsa. DTE kalau aksal

data, akan membuat RTS on. Untuk 1

telah siap, rangkaian CTS meniadi

DTE dapat mengirimkan data melalul

Data.

Clear To Send/CTS (CB)

rangkaisn

&g

bndalikan DCE

hlurkan data.
DCE slap
1 mengirimkan
henyatakan DCE
ori, sehinggsa

Transmitted

Pada pin 5 ini menyatakan sinyal DPCE siap mene-

rima data melalui saluran komunikasi. Keadaan
off (MARK) pada rangkaian untuk ményatakan DTE
tidak mengirimkan data.
Data Set Ready/DSR (CC)
Pada pin no 5 ini digunakan unt@k menyatakan
status dari modem yang tersambung pada DCE.

Keadaan on menyatakan bahwa modem telﬁh tersam-
bung pada saluran, dan DCE lokal g$iap bertukar
sinyal kendali dengan DTE umtuk memulail
pertukaran data.

Carrier Detect/CD (CF)

Pada pin no 8 ini status on menYatakan bahwa

saluran dalam kondisi baik, dan dépat

maupun mengirimkan data. Status of

menerima

f menvatakan

bahwa saluran dalam kondisi kurang'baik sehing-.




ga tidak dapat melakukan modulasi.

59

Pada keadaan

ini rangkaian RXD akan ditahan gdada keadaan
MARK.

- Data Terminal Ready?DTR (CD)Pada | pin no 20
sinyal 1ini mengendalikan DCE 1ldgkal bagian
transmit guna menvalurkan data. Kedgdaan on me-—
nyebabkan fangkaian DCE siap menginimkan data.
DTE kalau akan mengirimkan data, qdkan membuat
DTR on. Untuk menyatakan DCE telah |siap, rang-

kaian DSR menjadi on, sehinggsa DTE

rimkan data melalui Transmitted Dat

I1.7.3.3. KONFIGURASI HUBUNGAN RS-232C
Hubungan komputer yang Jaraknyva d
memer lukan modem, tetapi tetap mengiky

R5-232C. Hubungsan ini disebut null modem atd

seperti gambar 2.20.

Bila dihubungkan komputer dengan pers

dapat digunakan sebagian, seluruh atau 1

handshake seperti ditunjukan pada gambar

dapat mengi-

a.

ekat tidak

ti standar

u Ccross—-over

latan lain,
anpa sinyal
2.21.




TXD 2 z TXD
x X
3 D¢ a
RxD | € > | RxD
TS 4 * RTS
R
R G
CTS | ¢ > CTS
DTR 20 20 DTR
8 pod 8
CD | ¢ > { CD
1 1
GND GND

Gambar 2.20 Hubungan RS-232C Null Modem

1 1
GND GND
TxD |2 Zlrxp
X X
X
RxD | < > |RxD
4 4
RTS RTS
5 | | 5
crs | < yleTs
s s
DSR | «— > | DsR
20 20
‘DTR DTR
8 8
cp | < > cp
7 7
SG sa

Gambar 2.21 Hubungan RS-232C Tanpa Handghake




BAB I11
PERENCANAAN SISTEM

m

IIT.1. PERENCANAAN PERANGKAT KERAS

Untuk dapat membentuk suatu sisten

vang optimal maka perlu dilakukan perencan

dasar maupun komponen pendukungnya. Pada ba
perencanaan CPU 8088 U2 vang diocperasikan

Minimum (MN/MX dihubungkan Vec), serta komp

pendukungnya. Dimana pada tugas akhir ini s

prosessor digunakan untuk mengatur ksalk

memilih dan mencetak nomor tempat duduk

kereta api, serta menerima transfer datsa

komputer. Sebagai komunikasi data tempat

stasiun penegendsali dengan tiga stasiun ¢

dengan komunikssi data serial yang diharapk

Jangkavan yang lebih Jauh. Untuk itu da

dibahas cara pengembangan COM1.

Untuk memperjelas sistem yang a

diperlihatkan blok seperti yang ditunjukkan

3.1. Pada sub bab ini akan diuraikan pere

masing-masing komponen pendukung tersebut.

&t

Hengan hasil

AT Komponen
b inl dibahas
cebagal mode
nrien-kKomponen
istem mikro-
1lasi uang,
pada karcis
baralel dari
Huduk antarsa
rbang dibuat
kN mempunyai

lam bab  ini

K ar dibuat,
gambar

padsa

dari
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ITT.1.1. RANGKATIAN CLOCK

Sinkronisasi operassi internsal dan
8088.didukung oleh sinyal CLK IC 8284 (U1)]
ic

memperlihatkan konfigurasi pin o284,

output pada PCLK selalu setengah dari frek

[

gantung dari kristal yang dipasang. Sed

05C tiga kali lipat frekwensi output CLK.

clock-clock ini kompatibel dengan level TT

84

13 3
F/T READY
_l;_>:rx CLK _g____
—ye] CSYAC peck (L
—JTEB] asvnc gsc [ I

RESEY |18
17 ] x1
16 4
—161x2 RDY1
RDY2 —;———
. AENL b3
RES QENZ BT

Gambar 3.2 Konfigurasi IC 828

Dalam sistem clock untuk tugas akhir ini ag

DC 33 % digunskarn cristal 14,31818 HMHz ¢

capasitor variabel C1 33 pF dihubungkan j=¥:

XZ dari 8284. Untuk kestabilan sistem clocl

dipakai RZ2 dan R3 yang besarnya 510 O
input kristal dan groundkan.
Pin-pin READY, CLK, dan RESET masii

Enghan

eksternal CPU
Gambar 3.2
Sinval clock

tensi CLK ter-

output

OQutput dari

alah 4,77 MH=z
lizeri dengsan
ida pin X1 dan
. vang dibuat,

ipasang pada

g-masing di-




&4
hubungkan pada pin yang sama dari CPU 8088. Pin-pin RDY1

dan RDYZ dihubungkan ke Vee, sedangkan AEN1, AEN2Z,

CSYNC, ASYNC dan F/E diketanahkan, sedangkan | EFI diam-

bangkan. Switch S2, resistor R1 4K7 ©Q, dioda D2 dan

Capasitor C2 4,7 uF dirancang untuk memperoledh power on

reset. Dari gambar 3.3 berikut dapat diperolgh kejelasan

tentang rangkaian clock vang dibuat.

Input F/E dihubungkan ke ground, memungkinkan

clok dibangkitkan oleh cristal osilator 14431818 MHz

dari pada oleh frekuensi clok vang diinjekisikan dari

luar ke IC 8284. Keluaran internsal cristajl osilator
14,31818 MHz dihubungkan ke ARD/OR dan dibagil 3 oleh IC
8284 sehingga menghasilkan sinyal dengan frekuensi

4,72727 MHz, duty cycle 33 %.

84
13
F/T ReaDY |3
£ 22 LEFT cLK
= ' I‘ CSYNC peLk LA
v e1 xi L2324 ASYNC osc |2
33pF 18.38mMz ReseT [ 4@
D; X1
- R1 02 1€ 1 x2 RDY1
X780 INS14 RDY2
11 REN1
. d RES REN2 pJ]
$2 R R3 =
rese c2 616 g18
1uF
' =

x

Gambar 3.3 Rangkaian Clock 4,727MHz. DC |33




I1I.1.2. BUFFER

o)
i

CPU vang digunakan harus memnpunydg

menggerakan komponen-komponen lain yvar
bebannya. Oleh karens itu dalasm perencanzan
ini dibangun rangksian buffer sekaligus sebg
dan control bus.

untuk data, address,

IITI.1.2.1.BUFFER DATA BUS

Pada ADOC

data dari address hingga didapatkan data
dengan IC 74LS5245 (U7) vang berfungsi seksali

buffer. Memisahkan data dari addressnya den

g

bungkan pin G U7 dengan DEN CPU 8088 UZ. Sed
arah transfer datanya dengan menghubungkan D
DT/ﬁ CPU 8088 U2. Pada gambar 3.4 diperlihat

naan buffer data bus.

III.1.2.2.BUFFER ADDRESS RBUS
Pada ADO - AD7 CPU 8088 U2

address dari data sehingga didapatkan addres

dengan IC 74LS373 (U4) vang berfungsi sekali

buffer. Guna memisahkan address dari datanya

- AD7 CPU 8088 UZ dilakukan

dilakuks

1  kemampuan

I=y menjadi
tugas akhir

gai pemilah

pemisshan

XDO XD7

gus sebagail
gan menghu-
angkaﬁ untuk
[R U7 dengan

karn perenca-

N pemisahsan

XAOQ XA7

vz

Fus  sebagai

maka pin




U2, sedangkan 6E_digroundkan.

Gambar 3.4 Rangkaian Buffer Address dan

Address A8 - A15 CPU 8088 U2 karensa

menjadil bagian dengan bus vang lainnva, mak

(U5) hanya difungsikan sebagai buffer =aja

LE dari U4 harus dihubungkan dengan ALE ddri CPU 8088

2 [ Xp7
NBBE——— 211 5182
N—ABS 8z 82 M 3
ADS 5183 BIlis XD 4
N 6192 B4 b43 XD3
N Slas Bs (43
N 1 8188 Beris XDi
NawTe%] 3 S S ¥ X60
pen i9d ¢ b_BUS.
1 13 pIR
TALEES BUFFER DATA
ua
N—Rb% 2120 o2 AT\
2R 1oz o2 SN
20 103 o3 [2 XQ0_ N
L3 1oa @3 TN
R—Rp% % zpg £AE—
e 0?7 @7 X \
ALE 1S g¢
vATS3ITS
S €
Ao 3{oo eo]2 Fato\
3 DA Q1 e Y
4 Dz &z _g XA1A N
DI Q3 SITIN
e & HE e
——lﬁ-ni— £ pe Q6 & X N
—fa8 8lor a7 L2 X g__\
triq ec
7ALSITE
7 3 e XA17
—Qiz Do @O
: B 81—t
—£i5z gz
304 Qa & .
_AlS 7182 e x
—Ale D7 @7
N——QRREESS _BUS
tid e
= YACEITE BUFFER ADDRESS

Data Bus

bus-nva tidak
e IC 7418373

kehingga di-




dapat XA8 - XA1l5. Persyaratan vang harus dib

erikan

&7

SAMmE

untuk U4, 6E> digroundkan, Sedangkan LE dihubungkan
dengan ALE dari CPU 8088 UZ.

Khusus pada A8 - A15 CPU 8088 U2 kadensa bus-nya
tidak menjadi bagaan bersama dengan bus yvang lain, maka
pada address A8 - Al15 ini bisa ditambahHan komponen
buffer atau tidak dipakai buffer. Dalam | sistem ini

penambahan buffer lebih diperuntukan untuk

sistem, dan menyamakan waktu tunda dalam add

pengembangsan

ress bus.

Pada A16/S3 - A139/56 CPU 8088 U2 dilskukan pemi-
sahan address dari control sehingga didapatlkan address
XA16 - XA19 dengan IC 74L5373 (UB) yvang berflungsi seka-

ligus sebagsai buffer. Pemisahan addre=ss dari

control-nya

dapat dilaksanakan, jika pin LE dari UB haruls dihubung-
kan dengan ALE dari CPU 8088 U2, sedangkan OF diground-
kan. Pada gambar 3.4 diperlihatkan perencahasan buffer

address bus.

ITT.1.2.3. BUFFER CONTROL BUS

Seperti telah disebutkan diatsas bahws

dioperasikan pada mode minimum, untuk itu

rangkaian buffer control bus untuk mempero

sinyal pemilah I/0 dan memory yang berfungs

sebagai buffer. Sinyal vang dibutuhkan

CPU 8088 U2
diperlukan
leh sinyal-
.  sekaligus

bleh s=sistem




a8

minimum dengan CPU 8088 UZ adalah MEMW dan| MEMR untuk
menory dan IOW dan IOR untuk I/0.

Untuk menghasilkan sinval-sinyal tefrsebut, maks

pin-pin U2 CPU 8088 I0/M vang berfungsi unt

hk membedakan

siklus

siklus memory atau I/0, serta RD dan ﬁg hnituk
membaca atau menulis masing-masing dihubungkan ke pin-
pin C, B dan A dari decoder 74L5138 U3, dimpna pin G21A
dan G2B digroundkan sedangkan G1 dihubungkah Vcc.
Sinyal MEMW didapatkan dari output |U3 pin Y1,
Tabel 3.1 Tabel Kebenaran Control Bus
10/M WR RD SINYAL CONTROL
C B A QUTPUT
0 8] 0 YO
0 0 1 Y1 = MENW
0 1 0 Y2 = MENR
0 1 1 Y3
1 0 0 Y4
1 0 1 Y6 = IO;
1 1 0 Y6 = IO
1 1 1 Y7
sedangkan sinyal MEMR didapatkan dari outpuf U3 pin Y2.

Sinyal IOW didapsatkan dari output U3 pin Y]

sinyal IOR didapatkan dari output U3 pin Y&
dan MEMR menjadi bagian dari rangkaian memoy

dan RD. Sinyal 10W dan TOR menjadi bagian di

input output untuk ﬁg darn RD. Data tenf

sedanghkan

3

Sinyal MEMW

v untuk WR

vl rangkaian

ang sinyal




control dapat dilihat pada tabel kebenarar
pada tabel 3.1. tabel kebenaran control &
selanjutnya dapat direalisasikan dalam &
u3
g2 vz He  wbi e
Ioafuz—4{s  YipiE—HER-
v&© zﬁD%? IoH
ié%g;g Ve m—
G2B Y7 p————
= 3CE1=8

Gambar 3.8 Rangkaian Buffer Control

kaiannya. Pada gambar 3.5 adalah bentuk real

kaian buffer contrel bus.

II1.1.3 RANGKAIAN DECODER MEMORY DAN MEMORY

Untuk menyimpan program pengatur sis

sebuah IC EPROM 271238 (U8) dengan kapasitas
Sedang untuk menyimpan data residen dipakai

(U8) dengan kapasitas 2 Kbyte. Rarena IC mem
gunakan sebanyak 2 buah dengan perbedaan kap
besar sekali,

maka harus distur pada slamat

masing diletakkan. Setelah itu baru direnca

kaian decodernvya. Penempatan alamat IC memo

memory) tersebut seperti pada gambar 3.6

Untuk rangkaian decoder dipakai 1IC

69

nya seperti

us  tersebut

entuk rang-

Bus

1sasi  rang

fem dipakai

16 KByte.
L C RAM 6116
bry yvang di-
bsitas  yang
nana masing-
hakan rang-
ry (Mapping

?4L5138 U10




RAM 0000:0000
(61167
000G :07FF
KOSORG
FOO00:BOGO
EPRONM
(27128)
FOOO:FFFF

Gambar 3.6 Memory Map

vaknil suatu chip decoder 3 input 8 output. Ji

70

ka diperha-

tikan baik EPROM 27128 maupun RAM 6118 mempunyai zone
address yang tidak terpakai berbeda. Untuk EPROM 27128
address yang tidak terpakai oleh memory-nya XA1l4 sampai
XA19. Sedangkan untuk RAM 6118 zone address |yang tidak
terpakal mulai XAll hingga XA19.

Untuk mempermudah perencanaan decodefrnya. maka
sistem tidak digunakan sistem full decoding. [Bila disu-
sun dalam tabel akan dihasilkan tabel perencanaan deco-
der, seperti pada tabel 3.2. Pada perencanaar ini digu-
nakan satu buah IC decoder 74LS138 (U10). Address XA17,
XA18 dan XA1l9 yang menjadi input decoder A, B dan C. Un-
tuk XA1l6 hingga XA1ll tidak dipakai untuk RAM,| dan XA16
hingga XAl14 tidak dipakai untuk EPROM. Sesjuai dengan

tabel 3.2 perencanaan decoder unit memory, ma

RAM diambilkan dari YO U10 dan CE untuk EPROM

k= EE.untuk

diambilkan




TABEL 3.2. Perencanaan Decoder Unit Memory

A19 |A18 |A17 |AlB

jo=3
—
(&}

Al4 |A13 |A12 |A11

RAM

o
Q
o
e
»
<
"
S
<

ka3

OO0
HOOR O
OO OR
L

L S
LI - -
KoMK XX
L A
b

b

EHRONM

bt
b
P
XX
RoOX
xoX
_ O
= O
)

dari Y7 U10. Rangakaian selengkapnya pada ganbar 3.7.
EPROM U89 karena merupakan memory yang |hanya biss

dibaca saja, maka dipakai untuk menempatkard perangkat

lunak (soft ware) dari sistem. Posiszi dan fugas EPRCH
dalam pembuatan perangkat lunak sistem ini, | digantikan
oleh RAM yang berfungsi sebagai EPROM EMULATOR vang
dipasang pada komputer IBM PC-XT. Dengan demilkian EPROM
U8 bisa dihapus dan diisi sebagalimana RAM, sehinggsa
mempermudah dalam pembuatan perangakat lunsk.

Memory EPROM U8 karena dikhususkan |untuk bisa
dibaca, maka pin 6% dihubungkan dengan MEMR (Y2 dari
U3). Pin input yang lain dari U9 seperti Eag'dan Veer di-
hubungkan dengan Vec. Pin addrezs AO - A13 dalri U9 dihu-
burnighan dengan address yang sama dari addresd bus XAQ -

XA13 output dari U4 dan U5H. Sedangkan pin datlg DO - D7
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uo
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5;52 8183 pER D X021
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Gambar 3.7. Rangkaian Decoder Memory damh Memory

dari U8 dihubungkan dengan data vang sama dafpi data bus
XDO - XD7 output dari U7.

RAM U8 karena merupakan memory vyang | hanya bisa
dibaca dan ditulis, maka pin BE dihubungkan Hengan MEMR
(Y2 dari U3), sedangkan pin WE dihubungkan Hengan MEMW
(Y1 dari U3). Pin address A0 - A10 dari U8 }|dihubungkan

dengan address yang sama dari address bus [KAO - XA1l0




cutput dari U4 dan US. Sedangkan pin data DO

US dihubungkan dengan data vang sama dari da

XD7 output dari U7.

IIT.1.4. RANGKAIAN DECODER UNIT INPUT OUTPUT

CPU sebagai komponen utamas sistem

komponen pendukung untuk memasukan suatu b

akan diproses maupun mengeluarkan hasilnva. |

minimum hanya direncanakan sebuah PPI 8255

=
]

7

D7 dari

e bus XDO

memerlukan
ESaran  vang
Pada  sistem

sedanghkan

untuk pengembangan disediakan soket31 S1 unthk mendukung

modul—modul PPI vang lain.

Untuk mengatur lokasi PPI 82585 (U12)

modul PPI vang lain tersebut disusun mapping

sepertl ditunjukan pada gambar 3.8. Untuk

kerumitan perencanaan decodernya, maks s
T
Modul 1 L PPI 00
Display 8 digiti (8255)
dan Keyboard N O )
a3
Modul 2 . PPI 04
Display Pilihan§ (8255)
UiX 07
Modul 3 L PRI 08
Transfer data | (8255)
paralel ioU1X O
i Y

Gambar 3.8 Map 1I-/0

1stem

lan beberapa
addressnya,
menghindari

tidak
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TABEL 3.3. Perencanaan Decoder Unit I-0 PPI Ba5S
A7 AB AbS Ad A3 A2 I/0
X X X 0 0 0 Modul 1
X X X 8 0 1 Modul 2
X X X g 1 0 Modul 3
X X X 0 1 1
X X X 1 0 0
X X x 1 0 1
b'e X X 1 1 o
b'e X X 1 1 1
digunakan sistem full decoding dalam perenbanaan ini.
Bila disusun dalam tabel akan dihasiftkan tabel
perencanaan decoder, seperti tabel 3.3.
Pada perencanaan ini digunakan saftu bush IC
decoder 74LS5138. Karena tidak menggunakan cistem  full

decoding, maka hanya XA2, XA3 dan XA4 yang m

decoder A, B dan C. Sedangkan XA5 hingga

dipakai. Sesuai dengan tabel 3.3 perencan

unit I/0, maka Eg dari Ul12 dihubungkan den

untuk mendukung modul 1 dispaly 8 digit da
Rarngkaian vyang sasma dibuat unituk
modul-modul vang lain. Modul 2 displ

dihasilkan dari Eghle dihubungkan dengsn Y1

3 transfer data paralel dihasilkan dar

dihubungkan dengan Y2 Ulx. Rangakaian

selengkapnya seperti pada gambar 3.9 berikut

enjadi input

XA7 tidak

ran  decoder

YO Uil

=
=3

art

n keyvboard.

mendukung
LY pilihan

Ulx. Modul

CS Ulx

modul I1/0

ini.
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Untuk bisa mengoperasikan PPI 8255, | maka Pin
address A0 - Al dari PPI 8255 (untuk memiflih port)
dihubungkan dengan address yang sama dari adHress bus
XA0 - XAl output dari U4, atau untuk modul vang lain
diambilkan dari pin A30 - A31 saoket31 S1. Sedapgkan pin
data DO - D7 dari PPI 8255 dihubungkan dengan Hata yang
sama darl data bus XDO - XD7 output dari U7, akau untuk
modul yang lain diambilkan dari pin AZ - A9 soket31 S1.

Untuk mengatur siklus baca dan tulis, mbka pin RD
PPI 8255 dihubungkan dengan IOR (Y6 dari U3), ktau untuk
modul vang lain diambilkan dari pin B14 soket3}] S1. Pin

WR PPI 8255 dihubungkan dengan IOW (Y5 dari 13), atsau

ULz @2
X0 xra b T e TN e
=
o —n L i o \— b
T —R e —— 7
% — AL 2 A — :
5 18 ]
PBEO
=5 e .
PBZ |5 4 a
=2 a1 P83 |£. 1 R
3 PB4 |24 E T
PBS |23 4
PBG |5 2 B
PE? |25 Le
| 14 18
eottt 3| |,
PC2 .16 50 [n}
PC3 \?_/ ﬁ':%‘—" R
PCs 27 £3
PC6 £ C
PC? % 3
¥opasis S

Gambar 3.9 Rangkaian Decoder Unit I O




untuk modul yang lain diambilkan dari pin  B]

55

51. Pin RESET PPI 82 dihubugkan dengan {

RESET dari Ul, atau untuk modul vang lain

dari pin B2 soket31 S1. Dalam perencanaan sist

-

9

tersebut kedudukan

ataun posisi-posisi d

disamakan dengan IBM PC-XT, seperti RESET

dari pin B2 soket31 S1. Port AQ - A7, port BQ
port CO - C7 dihubungkan degan 26 pin P2 termi
modul 1, dan modul-modul vang lain digunakan 2

dan P4.

II1.1.5 RANGKAIAN CASH REGISTER (MESIN KAS)

Rangkaian display dan keyboard yang di
ini dalam modul tersendiri vang inputnya diamH
terminal 26 pin P2 vyang disediakan oleh siste

8088. PPI 8255 U12 melslui terminal 26 pin P2

sebagai port untuk menghubungkan kedu

sistem
vaitu digunakan sebagai display dan kevboard.
PPI 8255 mempunyai 3 port vyamng dapsat

sebagai masukan atau keluaran vang dikendal
program. Port A diformat sebagai keluaran dan
sebagal buffer dari data format seven
diformat sebagai keluaran dan digunakan untuk

digit dari dispaly. Port C digunakan

segment|.

sebagail
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3 soket31

in output
diambilkan
em minimum
ri soket
diambikan

B7 dan

nal untuk

6 pin P3

rencanakan
ilkan dari
fn minimum
digunakan
hia luar,
diformat
ikan oleh
digunakan

Port B

henyeleksi

kevboard




matriks dengan pembagian port C upper PC7 - PQ
sebagal keluaran dan berfungsi sebagai kolom,
lowwer PC3 - PCO diformat sebagai masukan dise

resistor 10 K02 dan berfungsi sebagai baris.

I1T.1.5.1. RANGKAIAN DISPLAY 8 DIGIT

Dari Data Sheet karakteristik DC untuk

Jika diprogram sebagai keluaran, hanya dapat

arus sebesar 2 mA. Oleh karena itu untuk

sebuah LED seven segment dengan arus Iv 20 mA

dan Vo 3 V diperlukan buffer. Seven segment di

direncanakan adalah type common katoda. Port

menggunakan buffer 75491 direncanakan mendrive
sebesar 40 mA pada seven segment display. Comn

seven segment display dihubungkan dengan buf

vang didriver dari port B untult menampung

besarnya 8 x Ib. Gambar seven segment disg

dilihat pada gambar 3.10.

IC buffer 75491 (U13 dan ul4

=
1

karakteristik arus maksimum JTour msksimum

tegangan VcE maksimum 10 V harus mendapat ekat

up input Reps1 = 100 Q guns membatasi arus yvang

input IC buffer 75491 dan ada arus vang berass

8255 2 mA. IC Buffer 75481 ini Jjuga merupaks

77

4 diformat
dan port C

ri dengan

5

PPI 8255

menyerap
mendriver
50 mA

splay yang
A dengan
r arus Ibp

on katoda

fer 75482

arus vang

dengan
0 mA dan
ernal pull
masuk ke
1 dari PPI

n penguat
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po

Darlington oleh karena itu VcEisab (0,4 +

IC buffer 75492 dengan karakteristik arus ma

maksimum 250 mA dan tegangan VceE maksimum 10

75492 (U155 dan U18) merupakan penguat

~ 16)

karena itu Vcezsav (0,4 + 0,45V

Dapat dihitung besarnya Rez:

Ve - Vb - VeE1(sat> — VCEz(sat)

Rpz= 5

5V - 3V - (0,4+ 0,4)V - (0,4 + 0,4)V

Rrpz= 40 mA

IIT.1.5.2. RANGKAIAN KEYBOARD MATRIKS 4 x 4

Keyboard matriks vang direncanakan ad
Sebagai kolom 4 bit dari Port C upper dan seb
4 bit dari Port C lowwer. PC upper (PC7 - PC4

sebagai port keluaran, sedangkan PC lowwer (P

diformat sebagai port masukan. Pada PC

diharapkan berlogika tinggi terus selama ssla
tombol matriks tidak ditekan. Untuk membuat k

demikian, maka masing-masing bit dari PC

harus mendapat pull up dengan resistor 10 KQ

Darlimgton

79

15)

0.4)V

ksimum Iin

V. Buffer

oleh

= 10

alah 4 x 4.
hgai baris

diformat

-
-

3 PCO)

l owwer ini
h satu dari
bndisi yang
lowwer ini

(Re3) ke

i5 .
)Texas Instrumens,Professional Linear,hal 1

%) 1bid
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Vee. Setiap persilangan matriks antara kolom | dan baris
ditempatkan sebuah tombol push buton switch normalnya
terbuka (H0Y. Gambar selengkapnya keyboard mgtriks 4 x 4

dapat dilihat pada gambar 3.10.

III.1.5.3 RANGKAIAN DISPLAY PILIHAN

Display pilihan ini sangat penting artinys untuk

mengetahul bagi pemakail alat ihi, tentang phplihan kota

vang akan dituju, pesanan tiket untuk dewasa| atau anak

dar pilihan keretz eksekutif atau bisnis.

|
Modul 2 . PPI 04
Display Pilihan; (8255)

% U1lx a7

Gambar 3.11. Mapping I-0 Interface Modjul Display
Pilihan

Dari pilihan tersebut diatas total ada 13 led dan

sebuah relay untuk‘locker, hanya LED untuk | dewasa/anak
dan bisnis/eksekutif vyang saling berbaliHan. Pilihan
kota tujuan ada 6 kota (SOLO, JOGJA, KR(YA, BANJAR,
TASTKMALAYA, BANDUNG)> sehingga 'ada 6 ingut. Pilihan
DEWASA/ANAK dan BISNIS/EKSEKUTIF masing-masing hanya
satu input, sehingga ada 2 input. Untuk memfantu digplay

csash register TOTAL, CASH, CHANGE dan LOCKER ada 4
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input. Sehingga total keseluruhan input |ang perlu
didukung sebanyak 12 input. Untuk mendukung] 12 input
pilihan diatas diperlukan modul 2 display pilihan.
Untuk menyalakan LED display pilihah, buffer
75492 U20 dan U21 dimanfaatkan untuk menampufig I» LED
sebesar 6 mA dengan Vo 2 V.

Sehingga besarnya Rres : (R1 - Raa)

_ Vea - Vb - Vce:at)
Rra = To
Rea = ¥ = 2V - (0,4+ 0,40V _ , .. &
8 mA

dipakai Rere = 470 O

IIT.1.6 RANGKAIAN INTERCAFE TRANSFER DATA PARALEL

Seperti diketahui bahwa sistem minimum|8088 hanya
menyediakan fasilitas yang terbatas pada unit|I/0, yaitu
sebuah PPI 8255 U12 yang port-portnya diterminalkan pada
26 pin P2 dan sudsh dipakai untuk mendukutg operasi
display dan keyboard. Oleh karena itu guna | mendukung
operasional pemilihan dan pencetakan tiket kéreta api,
maka dengan bantuan soket31 S1 vang disediakan oieh
sistem minimum 8088 dibuat modul interface PPI 8255

kedua khusus untuk inteface dengan alat pericetak dan

komunikasi data paralel dengan komputer 1BM PC-XT
dipusat kontrol loket. Pads modul intenface ini

mempunyai rangksian sams dengan perbedaan padd alamat.
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III.1.6.1 INTERCAFE TRANSFER DATA PARALEL | PADA SISTEM
MINIMUM 8088 ‘

Cash register melaluil gsistem mipimum Boge8
memer lukan pengiriman sisa data nomor dan jbomlah tempat
duduk vyang tidak terjual melalul pesangan ke loket
antrian. Pengiriman data dilakukan oleh IBM PC-XT ke
cash register sebelum loket dibuka. Segtelah loket
ditutup sisa data nomor dan Jjumlah tempat] duduk vyang

tidak terjual diloket dikirim kembali oleh

ke IBM PC-XT (pusat kontrol 1oket).5

]
Modul 3 . PPI 0
Transfer data | (8255)
paralel i Uix o
|

Gambar 3.13. Mapping I-/0 Interface Transfer]

pada Sistem Minimum 8088.

Pengiriman dan penerimaan data dar

(pusat kontrol loket) ke cash register . (d

direncanakan dalam

jarak vang tidak te

sehindga komunikasi datanya menggunakan kon

paralel. Demikian juga hubungan dari sistem
ke alat pencetak menggunakan komun
paralel. PPI 8255 dari modul 3 transfer

direncansakan untuk melayani komunikasi dats

IBM PC-XT maupun ke alat pencetak.

cash register

Data paralel
i IBM PC-XT
iloket-loket}
rlalu Jjauh,
unikasi datsa
minimum 8088
ikasi | dats
data paraiel

paralel ke
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I71.1.6.2 INTERFACE TRANSFER DATA PARALEL PAD

IBM PC-XT
Pada komputer IBM PC-XT telah
fagsilitas untuk berkomunikasi dengan

transfer data psralel. Fasilitas yvang diberik

ialah card printer adapter Cparalel portd> gsa

Dengan sedikit modifikasi card printer pr

biasa digunakan untuk mengirim data ke pri

jJuga difungsikan untuk menerima data. Un

mengurangi fungsi dari komputer itu send

dipilih salah satu dari LPT1, LPT2 atsu LPT3

LPT-LPT yang lain masih berfungsi sebagai h

printer.
d

Arah data dari komputer ke printer

cleh U4 IC 74LS373 (octal D-type trasparant 1

74L5374 (octal D-type edge-trigerred flip-f
pin output control. Pada kondisi biasa k
output control dihubungkan secara tetap

Dengan kondisi sperti ini, maka 25 pin D shel

printer selalu mendapatkan dsata dari

dimanfaatkan sebagai transfer data paralel,

output control U4 harus bisa dikendalikan.
Untuk mengendalikan pin output control

dimanfaatkan U7 74LS174 (hex D-type flip-f

masih tersisa satu D flip-flop sepe

U4y,

85

/A KOMPUTER

disediakan
nenggunakan
tersebut

=39

nbar 3.14.

inter yang
ter dapat
Fuk tidak
iri, maksa
sehingga

ol

hbungan ke
i kendalikan
htchs) atau
lops) pada

=3

g

printer,
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I connector
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diperlihatkan pada gambar 3.14. Untuk itu ¢

control U4 harus diputuskan hubungannya dengdg
dan disambungkan dengan output 8Q U7 seperti ¢

3.18. Selanjutnya untuk mengontrol fungsi

L
OC U4 dilepaskan dari ground
modifikasi @6 U? ke OC U4

LS374

oo <o (&

D1 Q|2

D2 2 3

${03 a3 42
’ {04 a3 42
A ‘7 0S Q5 |52
[ e]15¢ s
¢ L8107 @7
1] —idoc U4
4 —AiHiik
% LSOSA
% LE174 J LSOSC
g Her s vt
4 583 a3 h T
] 3] o5 &5 (12
j——j\\\‘ 21pe ae 45
1 —2ber i U7
—Ig R

Gambar 3.16 Rangkaian Pengendali Arah pada Cai

komputer sebagai pengirim atau penerima datsa

dengan perangkat lunak dengan caras mengirimks

(komputer sebagail pengirim data), atau data 1

sebagai penerima data) ke pin 5D U7.

ITT.1.7 RANGKAIAN INTERFACE TRANSFER DATA SER]

Dalam perencanaan tugas akhir ini konur

E:

serial digunakan untuk mengkomunikasikan st

Gubeng dengan stasiun HMalang, stasiun Moid

g7
in output
n ground,

ada gambar

d Printer

dilakukan

in  data O

(komputer

AL

ikasi data

siun - Kota

kerto dan




stasiun Jombang seperti pada gambar 3.17. Dalap gambar
tersebut Stasiun Kota-Gubeng herfungsi sebagal| stasiun
pusat pengendali, sedangkan stasiun Malang,| stasiun
Mojokerto dan stasiun Jombang stasiun cabang.

Dalam IBHN PC—XT telah disediakan fasilitfs untuk

komunikasi data serial. Untuk itu dalam tugas akhir ini

il

o]

< \L <

1 1 f 1 I 1
STASIUN KOTA

GUBENG

Gambar 3.17 Rencana Sistem Komunikasi Data antap Stasiun

dimanfaatkan fasilitas serial COM yang ada yaitu:fg)
- COM1 : 3F8h - 3FFh
-~ COMZ2 : 2F8h - 2FFh

Rangkaian selengkapnya card serial adapter dapgt dilihat

pada gambar 3.18

Dalam perencanaan tugas akhir ini COMY dipilih

sebagsai saluran untuk transfer data serial tak | sinkron.

1
8)Dasar—dasar pemrograman dengan assembler 8088,
Ediman Lukito,hal 137.
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Selanjutnya dari COM1 ini dikewmbangkan untuk | melayani
beberapa cabang stasiun. Selengkapnya gambar
pengembangan COM1 dapat dilihat pada gambar 3.1B.
Pengembangan COM1 menjadi tiga buah COM, yaitu:
- COM1 A
- COM1 B
- COM1 C

memanfaatkan fasilitas yang ada pada IC 8250 COM2Z pada

PS
CARD SERIAL IBM PC—XT < c s
COH& vee - ’O\O 6 F
26 _PIN P2 S°l N A
T | PROTECTIVE GROUND K BT, N .
2 :EO ki 210 E M
a RTS 1 O 2 o T L
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Gambar 3.19 Perencanaan Pengembangan COM1.

pin output outl dan out2 dalam card seriall adapter

di-pull up dengan resistor 2 KQ ke Vee. OQOut2 Higunakan

untuk enable atau disable interupt ke IBH PC-XT.




Selanjutnya outl dan out2 diumpankan kedecoder

74LS47 untuk digandakan menjadi tiga pilihan re

relay ini diatur pergantian pengoperasian hubungan

dengan ketiga komputer stasiun cabang yang la

dipakai modem dapat dihubungkan sebelum card in

I1I.2. PERENCANAAN PERANGKAT LUNAK

Perencanan perangkat lunak disini terd

dua perencanaan, yaitu perencanaan pada sistem

8088 dan perencanaan pada komputer IBM PC-Xt.

Secara umum perencanaan perangkat lunak

sebagal pengaturan kerja perangkat keras, meng

perhitungan cash register, serts menampilka

perhitungan cash register. Melaksanakan pi

komunikasi transfer data paralel dan serial.

III.2.1 PERENCANAAN PERANGKAT LUNAK PADA SISTE
8088 :

Perencansan perangkat lunak pada sistem

diarahkan untuk

mengoperasikan perahgkat

berfungsi sebagsai cash

register. Perencansan

lengkap dengan alat input keyboard dan

display maupun alat pencetak karcis.

Sebagai tambahan alat ini dilengkapi

ker

alat

=5

5

uz IC

lay. Dari
COM1

in. Bila

iri dari

minimum
Bedangkan
berfungsi
kalkulasi
B

hasil

enigaturan

MI NI MUM

minimumn
as vyang
tersebut

output

dengan
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komunikasi data paralel sehingga dapat

penambahan atau pengurangan kursi dari jatah s
Garis besar dari pada perencanasan perangkat 1

sistem minimum dapat dilihsat pada diagram

gambar 3.20.

ITI.2.1.1.

Cash register sebagai alat utama tugas @khir

mempunyal diagram alir seperti gambar 3.21. Ps

cash register ini dibantu PPI 8255 untuk

display dan keyboard matriks. Untuk itu PPI 8
diformat sesuai dengan perencanaan dispaly dan
seperti pada gambar 3.10. Dalsam gambar

port diformat sebagai berikut:

Port AO

Port BO

B7 output data format 8 digit

Port CO - C3 input baris x 4

Port C4

C7 output kolom x 4

Sesuai dengan gambar 2.18 perencanaan
8255 maka inisialisasi PPI 8255 pertama yang
sebagai scanning display dan keyboard matrix 4

disusun sebagai berikut:

Dari perencanaan mapping I/6 untuk modul di

keyboard diketahui alamat port OOH - 0O3H,

PERENCANAAN PADA CASH REGISTER (MES

14

tersel

- A7 output data format 7 segmenh

Jiks

93

dimasukan
cmestinysa.
hnak padsa

rlir padsa

N KAS)

ini
la sistem
knampilkan
55 harus
keyboard

but port-

mode PPI
berfungsi

X 4 dapat

g¢play dan

dirinci




Control Word

D7 D6 D5 D4 D3 b2 D1 DO
1 0 0 0 0 0 0 1
81 (H)

menghasilkan alamat sebagai berikut:

l

Port A alamat OOH

Port B alamat O1H
Port C alamat 0O2H

Control Word alamat 03H

antrol Word diketahui dengan alamat O03H, dan| inisiali-
sasl untuk memformat sesual dengan yang direnganakan

mov al,81H

mov dx,03H

out dx,al

Perencanaan perangkat lunak modul display pilihan
vang mempunyail tugas menyalakan enam buah| LED kots
tujuan Solo; Jogja; Kroya:; Banjar: Tasik MNalaya dan
Bandung, dua buah LED batasan usia, dua buah LED kelas,
tiga buah LED penunjuk TOTAL, CASH, CHANGE <sérta untuk

membuka dan menutup locker. Sesuai dengan g

perangkat keras diatas dilayani oleh satu buah PPI

mode O semua port sebagsai output. |\

inisialisasinya direncanakan sebagal berikut:

grencanaarn

5

825

ntuk itu
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1 CASH REGISTER i

¥

IRISIALISASE

i
PENCETAKAH
SCANNING TIKE]
DISPLAY DAN YAHG DIPHSAN
KEYBOARD
4

SCAH DISPLAY

CHANGEH
4
PILTHAH FUNGSI
KALKULAR]
$15A PEHBAKARAN
(CHANGE
A ¥ T
KoT4 BATASAN
KELAS SCAN DISPLAY
TUJuAH Usia DAN HASUKAN
PENBAYARAH| CASH

N_/ KALKULART
TOTAL HARGA| YANG
HARUS DIBAYAR
F 1
$CAN DISPLAY
DAH HASUKAH -
JUNLAH PESANAN

Gambar 3.21 Diagram Alir Perencanaan pada Cash Register
CMESIN KAS)




Control Word

D7 D6 D5 D4 D3 D2 D1 DO

1 0 0 0 8] 0 0 0

80 (H)

2lo)

Dari perencanaan mapping I/0 untuk modul display pilihan

diketahui alamat port 10H - 13H, Jjika dirinci penghasil-

kan alamat sebagai berikut:
-~ Port A slamat 10H
- Port B alamat 11H

- Port C slamat 12H

Control Word alamat 13H

Control Word diketahui dengan alamat 13H, dan
sasi untuk memformat sesuai dengan yang direncs
mov al,80H
mov dx, 13H
out dx,al
ITT.2.1.2. PERENCANAAN TRANSFER DATA PARALEL
Transfer data antara cash registen

komputer dimaksudkan untuk menambah atau o
Jatah tempat duduk vyang semestinya, atau me

Jumlah dan nomor tempat duduk yang tidak ter]

ini

nak

mtr

ual

siali-

an

dengan

engurangi

ansfer

dari




o7

cash register ke komputer. Transfer data terlakpana oleh

v

interupt yang diminta oleh komputer IBM PC-XT kE Sistem
minimum 8088, tidak sebaliknya.
Perencanaan perangkat lunak modul transfer data
paralel yang mempunyai tugas membuka jalur kémunikasi
data paralel dengan komputer IBM CP-XT dan mehghubungi
printer sebagai pencetak karcis. Sesuai dengan |perenca-
naan perangkat keras diatas dilayani oleh satu uah PPI
8255 U24 mode O dengan pembagian port sebagai bdrikut:
- Port A0 - A7 output/input
- Port BO - B7 ocutput
- Port CO - C3 input
- Port C4 - C7 output

Untuk itu inisialisasinya direncanakan sebagai Herikut:

Control Word

D7 D8 D5 D4 D3 D2 D1 DO

1 0 0 X 0 0 0 1

81H atau 91H

Dari perencanaan mapping I/0 untuk modul display| pilihan
diketahui alamat port 08H - OBH, jika dirinci mehghasil-
kan alamat sebagai berikut:

- Port A alamat O8H

- Port B alamat 0QH

- Port C alamat OAH




- Control Word alamat OBH
Control Word diketahui dengan alamat OBH, dan

sasi untuk memformat sesusi dengan yang direnc

mov &l,81H (port A sebagai output)

mov dx,0BH

out dx,al

atau, mov al,891H (port A sebagai input)

mov dx, 0OBH

out dx,al

g

inisiali-

snakan

ITI.2.2. PERENCANAAN PERANGKAT LUNAK PADA KOMPUTER IBM

PC~-XT

Perangkat lunak yang disusun untuk tu

ini pada komputer IBM PC-XT dikhususkan untuk
data antara komputer dengan loket-loket yang

stasiun dengan menggunakan transfer data para

untuk mengirimkan sisa jumlah dan nomor tem

vang tidak terjual antara stasiun dengan

berikutnya dengan transfer data serisl. Disaj

perencanaan

perangakat 1lunak tugas sakhir

IBM PC-XT dapsat dilihat pada gambar 3.22.

Perencanaan perangkat lunak pada kompt

PC-XT ini didukung dua sistem perangkst

vaitu perangkat lunak untuk transfer data pard
8088 dilol

berhubungan dengan sistem minimum

2 as

lel.

ini

lungk

akhir

komunikasi

ada pada
Atau
bat duduk
stasiun
bram  alir
pada
ter IBM
utama,
11el

guna

ret-loket.
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Perangkat lunak berikutnya adalah untuk
serial guna berhubungan dengan komputer-kompute
stasiun lain.

Karena kereta api dalam semua sistem mek
berpedoman dengan waktu (mulai loket buka,

tang, loket tutup dan kereta berangksat), maka d

transt

ket

100

er data

- lain di
Bnismenya
da-

eta

blam pe-

rencanaan perangkat lunak ini semua operasi trafsfer da-

tanya selalu berdasarkan waktu sesuail pedoman |

kereta api (khusus untuk kereta api Mutiara

jurusan Surabaya - Bandung dengan kode 41).

bewaktuan

Selatan




BAB 1V

PRINSIP KERJA DAN PENGOPERASIAN ALAT

e

Prinsip kerja suatu alat akan

penyelesaian pekerjaan saat terjadi permasa
troubleshorting pada alat tersebut saat pengu
ters

saat pengujian satau bashkan saat sistenm

digunakan oleh konsumen .Sehingga dalam hal
dijelaskan mengenai prinsip kerja dari sisten
ini.

Demikian pula halnya dalam pembuatan s

diketahui petunjuk cara mengoperasikan sistem

Dalam hal ini adalah caras mengoperasikan s
bersifat komunikatif dan umum, artinya masya
vang tidak mengetahui sama sekalili tentang s

tersusun dari berbagai komponen atau peran

dengan mudah mengoperasikan sistem ter

menggunakannya secara optimal. Cara men

sistem jugsa diperlukan saast dilakukan penguj

untuk mendapatkan spesifikasi sistem, kar

adanya petunjuk casra mengoperasikan sistem

tersebut, tidaklah mungkin dapat dilakukan

Sehingga sangatlah perlu dibuat suatu cara pe

1014

memudahkan

lahan ataun

kuran atau

¢but telah
ini perlu
atau salat
stem perlu
tersebut.
jstem yang
rakat awam
jstem vyang
gkat dapat
sebut dan
goperasikan
ian sistem
ena tanpa
atau alat
pengujian.

hgoperasian




sistem atau alat yang bersifat komunikstif da

Dalam bab ini sakan diuraikan dan

mengenai prinsip kerja dari sistem atau alat
Jjuga petunjuk cara pengoperasian sistem atau
bersifat komunikatif dan umum, serta spesifik

4.1 PRINSIP KERJA ALAT

Seperti diuraikan sebelumnya betapsa

prinsip kerja dari sistem ataun salat ini

nantinya dapat dijadikan sebagai pedoman sa

permasalahan atau troubleshorting baik saat
atau saat digunakan oleh konsumen. Untuk dapa
harapan tersebut, penjelasan mengenai prinsip
ini akan dijelaskan perbagian blok yang mendu
sistem secara keseluruhan seperti pada gambar

Komputer Stasiun Surabaya-kota membuks
serial dengan komputer Stasiun ﬁalang pada Jja
ditentukan. komputer Stasiun Malang memba
mengirimkan data sisa tempat duduk yang tidak
komputer Stasiun Surabaya-kota.

Komputer Stasiun Surabsaya-kota menerim

tempat duduk dari komputer Stasiun M
menggabungkan dengan data tempat duduk J
Stasiun Surabaya-kota, dikurangi dengan pessa

10z
[ umum.
dijelaskan
ini, dan
alat vyang

asinya.

pentingnysa
sehingga

id

bt terjadi
pengujian
. memenuhi
kerja alat
kung kerja
4.1.
komunikasi
n yvang telah
las dengan

terjual ke

h data sisa

Blang dan
htah untuk
han tempat
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—
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'

Vs

@eseaas |

CASH
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Gambar 4.1 Blok Diagram Prisip Kerja Alat
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duduk yang ada. Komputer Stasiun Sﬁrabaya—kota membuka
komunikasi paralel dengan mesin Kas (CASH REGIFTERD> dan
mengirimkan data tempat duduk ke Cash Register|

Mesin Kas dalam kondisi sawal menunggp KkKiriman

data dari komputer Stasiun Surabaya-Kota. Setglah data
diterima, kondisi awal displasy angka nol dan| penunjuk
tujuan pada BANDUNG pilihan kelas pada BISNI§ pilihan
usia DEWASA. Selanjutnya keyboard bekerja’ ménscanning
ke-enambelas tombol yang ada untuk memasukan data
permintaan penumpang dan hasilnya ditampilkan padsa
display.
CPU 8088 selanjutnya mengkalkulasi antara Jjumlah
pesanan, pilihan tujuan, pilihan kelas, pilikhan usia.
Dengan display total ditunjukan total yang hards dibayar
penumpang. Pemasukan data besarnya uvang vyang dibayar
oleh penumpang (ditandai dengan display casho,
Besarnya uang kembali (ditandai dengan display changed
dengan penekanan tombol ENTER., Selanjutnya tugss printer
untuk mencetak sesuai dengan pesanan penumpang
Pada Jjam tutup loket komputer Stasiun |[Surabaya-

Kota membuka komunikasi paralel dengan Cash |[Regsiter,
dan Cash Register mengirim kembsali sisa tempat duduk
vang tidak terjual ke komputer Stasiun Surabaya-Kots.

Berikutnya komputer Stasiun Surabaysa-Kota membuka

komunikasi serial dengan Komputer Stasiun mojokerto, dan




mengirim sisa tempat duduk vyang tidak t

Stasiun Surabaya-Kota ke komputer

Setelah jam tutup loket Stasiun Mojokert

Stasiun Surabaya-Kota membuka lagi

dengan komputer Stasiun Mojokerto, dan mengi
sisa tempat duduk vyang tidak terjual

Stasiun Mojokerto ke komputer Stasiun Surabsg

i

Stasiun

komuni

ds&l

P

05

=

éfjual dari

Mojokerto.
b, Komputer
kasi serial
rim kembali
ri komputer

va-Rota.

Selanjutnya komputer Stasiun Smrabaya-Kota
membuka komunikasi serial dengan RKomputer Stasiun
Jombang dan mengirim siss tempat duduk | yang tidsak
terjual dari Stasiun Surabaya-Kota ke kompufer Stasiun
Jombang. Setelah jam tutup loket Stasiun Jombang,
Komputer Stasiun Surabaya-Kota membuka 1lagi| komunikasi
serial dengan komputer Stasiun Jombang, dan mengirim

kembali sisa tempat duduk vang tidak terjual dari
komputer Stasiun Jombang ke komputer Stasiun
Surabaya-Kota.
4.1 PENGOPERASIAN ALAT

Sebelum sistem ini dioperasikan, terllebih dahulu

dilakukan penyambungan/pengawatan antara kom

puter dengan

cash register dan antara komputer dengan komputer sperti

pada gambar 4.1. Dalam menghubungkan antg

staiun dengan komputer stasiun dilakukan

ra komputer

komunikasi
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serial dan antara komputer stasiun SURABAYA-RKOTA dengan
cash register dilakukan komunikasi parplel sesuai
dengan petunjuk pada gambar 4.2.

Masukan card pengembangan COM1 pafa komputer
Stasiun Surabaya-Kota. hubungkan semua komunfikasi serial
dan paralel sesuai dengsn tugasnya masing-making seperti
pada gambar 4.2. Masukan disket operasi sefuai dengan
nama stasiun yang bersangkutan. Hidupkany alat Cash
Register terlebih dahulu, selanjutnya hidppkan semnua
komputer.

Pada komputer Stasiun Sursasbaya-Kota masuksn data
Jam dan tanggal melalui TIME dan DATE. Panggil file
SURABAYA dan tekan tombol ENTER. Pada layar monitor akan
tampil data-data tempat duduk yang tersedia dan arah
komunikasi. Untuk keluar ke DOS tekan Esc.

Pada alat Cash Regsiter apabila sud#h mendapat

kiriman data, tampilan display led seperti pada gambar

SOL JGA KRY BJR TSK BDG
*
TOTAL
CASH 0
CHANGE
* *
ANK DEW EKS BIS

Gambar 4.3 Tampilan display Alat Cash Reggister
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4.3. Kondisi awal permintaan pembelian kgrcis pada
tujuan Bandung kereta Bisnis dan penumpang dewasa.
Apabila diinginkan perubahan tujuan dapat| dilakukan
dengan menekan tombol <--. Untuk memilih kelas kereta
dapat dilakukan dengan menekan tombol B/E dan | pemilihan
usia penumpang dengan tombol D-A.

Misal penumpang ingin membeli empat buah karcis
(2 dewsss dan 2 anak) dengan tujuan Tasik Mallaya untuk
kereta Bisnis, maka tahap pemasukan data:

- Tekan tombol <-- hingga led pada 7TSK

SOoL  JGaA KRY BJR TSK BpG
*
TOTAL
CASH 0
CHANGE
¥* *
ANK DEW EKS BIS

- Tekan tombol 2

SOL  JGA KRY BJR TSK Bl G
*
TOTAL
CASH 2
CHANGE
* *

ANK DEW EKS BIS




- Tekan tombol +

SOL JGA KRY B JR TSK BDd
*
TOTAL ¥*
CASH 4 2 0 0 O
CHANGE
* *
ANK DEW EKS BIS
- Tekan tombol <-- hinggs led pada 75K
SOL JAA KRY BJR TSK ) :jale)
¥*
TOTAL »*
cAsH ' 4 2 0 0 O
CHANGE
* *
ANK DEW EKS BIS
- Tekan tombol DrA
SOL JGA KRY BJR TSK BDG
¥*
TOTAL *
casn 4 2 0 0 O
CHANGE
* ¥*
ANK DEW EKS BIS

- Tekan tombol 2

109




SOL JGA KRY BJR TSEK BD
*
TOTAL »*
CASH
CHANGE
*
ANK DEW EKS BIS
- Tekan tombol +
SOL JGA KRY BJR TSK BIG
TOTAL *
casH 7 4 0 0 O
CHANGE
* *
ANK DEW EKS BIS
- Tekan tombol CASH
SOL JGA KRY BJR TSK BD
TOTAL
CASH ¥ 4]
CHANGE
¥* *
ANK DEW EKS BIS

- Tekan tombol sesuai angka-angka besar |

dibayar ocleh calon penumpang (misal Rp

75000).

(=N

lang yang




11t

soL  Jga KRY BJR TSK Hpa
x
TOTAL
CASH * 7 5 0 0 O
CHANGE
* *
ANK DEW EKS BIsS

~ Tekan ENTER untuk mencetsk karcis, |[sekaligus

tampak display sisa uang kembsli.

SOL JGA KRY BJR TSK BpG
¥
TOTAL
casH 1 0 0 0
CHANGE ¥*
* x*
ANK DEW EKS BIS

Untuk penumpang yang berikutnya dapat mengulangi

tahapan-tashapan diastas.

4.3 SPESIFIKASI ALAT

Dari kemampuan komponen-komponen bendukung

keseluruhan sistem, terutama prada kapasitas RAM vyang

dimiliki oleh Sistem Minimum, maka peralatan |tersebut

dapat diambil spesifikasinya:




.
e,
My

- Memory terpasang EPROM 8 EKbyte.
- Memory terpasang RAM 2 Kbyte.
- Batas pembelian karcis/antrian 4 karcis.

- Max. Stasiun cabang (3 COM) 3 busah.




BAB V
PENUTUP

A

5.1 KESIMPULAN

r-

Dari hasil perencanaan dan pembuatan §

tugas akhir ini setelah dilakukan pengujij

diperoleh kesimpulan sebagsai berikut:

~a. Kendali utama sistem ini adalah

Stasiun Surabaya-Kota. Semua

komunikasi data dan penjadwalan b

melalui pusat pengendali di komputd
Surabaya-Kota.

Pada batas

Cash Register
tempat duduk yang tersedia
kapasitas memory RAM‘ terpasang.

Pada komunikasi data serial antars

tidak dilaksanakan dengan interupt

pada ke tiga komputer bukan pengend
melakukan proses menunggu.

Kegagalan transfer data

komputer dengan alat Cash Registd

pada komunikasi data paralel.

113

maksimum

dibat]

tempat duduk

1lat dsalam
an dapat
komputer
pengaturan
erlangsung
r Stasiun
Jumlah
asi oleh

komputer

sehingga
ali hanya
antara

r terjadi
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5.2 SARAN

Dari hasil beberapa kali penngujian allat sertsa
melihat kelemahan-kelemahannya, maka
a. Komunikasi antara komputer dengan allat Cash
Register sebaiknya menggunakan komunikasi data
serial. Komunikasi untuk serial maupuh paralel
sebaiknya menggunakan interupt.

b. Untuk menambah kapasitas tempat dufuk vyang
tersedia dapat dilakukan dengan menambah
kapasitas memory RAM dari sistem minipum 8088.

¢. Untuk memperkecil kegagalan transfer data
tempat duduk antara komputer dengan allat Cash
Register, sebaiknya komunikasi data paralel
diganti dengan seriél.

d. Pengolahan data pada sisten software untuk
komputer IBM PC-XT dapat dikembangkan lagi

untuk melayani pesanan karcis.
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USULAN TUGAS AKHIR

ALAT BANTU PENJUALAN KAR(QIS KERETA API
DENGAN MEMANFAATKAN MINIMUM SISTEM 8088
YANG DIHUBUNGKAN IBM -~ PC XT

1. JUDUL TUGAS AKHIR

2. BIDANG STUDI : Elektroniks
3. RUANG LINGKUP ~ Instrumentasi Elektroniks
- Mikroelektronika

- Bahasa Asembly

- Bahasa pemrograman komputfjer

oo

4. LATAR BELAKANG

..

Kereta api sebagal transpoptasi yang murah
dan° aman hingga saat ini masih tetap
disenangi oleh masyarkat |sebagal sarana
transportasi, khususnya Qagi masyarakat
menengah ke bawah. PERUMEKA sebagai
pengelola kereta api di |[Indonesia dari
tahun ke tahun selaly meningkatkan
kualitas pelayanan kepdda masyarakat
pengguna Jjasa transportasi| ini.

Salah satu pelayanan yang diinginkan oleh
masyarakat pengguna Jjasa kgreta api adalah
pelayanan pembelian karcis |(kereta api yang
cepat dan tepat. Kebutuhan jakan pelayanan
penjualan karcis vyang cdpat dan tepat
sangat dirasakan terutama |pada hari-hari
tertentu saat antrian panjgng.

Dalam era informasi saat | ini perpaduan

antara software dan Hardware untuk
mengendalikan alat otomafjis atau seni
otomatis banyak membantju mengurangi
keikutsertaan tenaga manuysia. Tentunya
dengan membuat alat bantu gengualan karcis
kereta api diharapkan bisa membantu
mengatasi kebutuhan alan pelayarnan

penjualan karcis yang cepall dan tepat.

5. PENELAAHAN STUDI : Dalam tugas akhir ini dirdgncanakan suatu
alat mekanik yang diKontrol secarsa
elektronik yvang bekerja mgmbantu petugas
penjual karcis di lokdgt-1loket dalam
memilih kota tujuan, Jjumldgh, dewasa atau
anak, memilih tempat duduk vang
sekelompok, serta dilengkapi dengan cash
register untuk mengkalkulagi uang. ,
Selain itu juga dibutuhkard hardware dan
software untuk mentransfdgr data Jjumlah
gerbong dan Jjumlah tempat duduk vang

tersedia.
6. TUJUAN * - Menerapkan teori dan gengertian yang
berhubungan dengan Instrumenstasi

Elektronika, Bahasa Pemrdgraman Komputer




7. LANGKAH-LANGKAH

8. JADWAL KEGIATAN

"

Bahasa Asembly serta
menjadi suatu alat yvang

~ Merencanakan dan membuat
elektronik untuk mengo
mekanik vang dapat memil
beberapa stasiun kota
atau anak, mence
keberangkatan, nomor ger
tempat duduk pada setiap

- Membuat perangkat lunak
8088 untuk mengkontrol
elektronik dan cash regi

- Membuat perangkat lunak
mentransfer data Jjumla
jumlah tempat duduk
tersedia dari komputer 1
bantu penjualan karcis.

- Studi literatur

- Perencanaan peralatan
- Pembusatan peralatan

- Penyusunan naskah

Seluruh kegiatan diren
diselesaikan dalam waktu e
jadwal sebagai berikuts
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Penyusunan naskah

9. RELEVANSI
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